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TRANSLITERASI

A. Transliterasi
1. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasikan ke dalam huruf latin sebagai

berikut :

B S Z : 3 F )

T < S o Q S

S & Sy o K d

J z S o 1 J

h c d o= M .

Kh & t L O

D 2 z 85 W s

Z 3 . ¢ h 2

R oo G : ¢ y : ¢

Hamzah ( - ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanpa apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

(7).
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2. Vokal dan diftong

a. Vokal atau bunyi (a), (i) dan (untuk) ditulis dengan ketentuan sebagai

berikut:
VOKAL PENDEK PANJANG
Fathah A A
Kasrah I i
dammah U U
B. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :
1. swt. = Subhanahi wa ta ala
2. saw. = Salla allahu ‘alayhi wa sallam
3. as. = ‘Alayhi al-salam
4. H. = Hijriah
5. M. = Masehi
6. w. = Wafat
7. QS..../... = Quran Surah... /no.surah : al-Kahfi/ayat 18.
8. h. = halaman
9. Cet. = Cetakan
10. t.th = Tanpa tahun
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ABSTRAK

Nama : Ida Ilmiah Mursidin
NIM : 30700110008
Judul : "Fungsi Qalb menurut Hadis Nabi”
(Analisis Sanad dan Matan terhadap Riwayat al-Nu’man ibn
Basyir)

Skripsi ini mendeskripsikan Fungsi Qa/b menurut Hadis Nabi, dengan
Metode Tahlili menggunakan metode pendekatan sejarah dan bahasa. Metode yang
digunakan untuk mengumpulkan hadis dengan cara takhrij dengan membatasi pada

kutubu tis’ah.

Tujuan dan manfaat yang dapat diambil dari skripsi ini adalah untuk
mengetahui fungsi Qa/b manusia melalui hadis Rasulullah saw., untuk menguji
keshahihan hadis riwayat Ibnu Majah yang menyangkut fungsi qalb dan untuk

mengetahui fungsi ga/b menurut hadis.
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa di dalam tubuh

manusia terdapat segenggam daging yang sangat berpengaruh terhadap karakter,
sifat dan akhlak seseorang, yang mana jika segenggam daging tersebut selamat maka
selamatlah jasad ini, sebaliknya jika rusak maka rusak pulalah jasad ini.

Terjadi perbedaan pendapat dalam memaknai segenggam daging ini, ada
yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah hati, dan ada juga yang berpendapat
bahwa jantung. Berdasarkan penelitian, maka penulis lebih cenderung memilih
jantung, karena saat terjadi sesuatu pada seseorang yang langsung merespon adalah
jantung, seperti rasa marah, sedih, bersalah dan sebagainya. Sehingga respon
jantung, berdetak lebih kencang dari biasanya.

Qalb manusia memiliki peranan yang sangat besar, ia memiliki fungsi untuk
mengontrol tingkah laku, akhlak dan sifat manusia. Jika ga/b sehat, maka tubuh juga

ikut sehat, dan sebaliknya pun jika ga/b sakit maka sakit pulalah tubuh.

Xiii



BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Hadis adalah sumber utama setelah Al-Qur’an. Allah telah memberikan
kepada umat para pendahulu yang selalu menjaga Al-Qur’an dan hadis Nabi. Mereka
adalah orang-orang jujur, amanah, dan memegang janji. Sebagian di antara mereka
mencurahkan perhatiannya terhadap Al-Qur’an dan ilmunya yaitu para mufassir.
Dan sebagian lagi memprioritaskan perhatiannya untuk menjaga hadis Nabi dan

ilmunya, mereka adalah para ahli hadis.

Para sahabat, tabi’in dan tabiut tabi’in juga sangat perhatian untuk menjaga
hadis-hadis Nabi dan periwayatannya dari generasi ke generasi yang lain, karena

mempunyai pengaruh yang besar terhadap agama.'

Periwayatan hadis pada masa Rasulullah saw. belum terlalu berkembang,
karena ditakutkan bercampur dengan Al-Qur’an.” Pada zaman Khulafaur Rasyidin
para khalifah juga meriwayatkan hadis, yaitu Abu Bakar al-Siddiqy, Umar bin
Khattab, Usman bin Affan dan ‘Ali bin Abi Thalib.

Dalam mencari sebuah hadis dibutuhkan adab-adab seperti, ikhlas karena
Allah swt., bersungguh-sungguh dalam mengambil hadis dari ulama, mengamalkan

ilmunya, memuliakan dan menghormati guru, memberikan ilmu yang dikusainya

'Syaikh Manna Al-Qaththan, Mabahisu £i ‘Ulim al-Hadis, terj. Mifdhol Abdurrahman,
Pengantar Studi Ilmu Hadis (Cet. 1V; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2009), h. 19.

’Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Cet. IV; Jakarta: Amzah, 2010), h. 44.



kepada sesama rekan pencari hadis, memakai metodologi yang berlaku dalam
pencarian hadis, dan memperhatikan mushthalah hadis.?

Hadis Rasulullah saw. sudah tercakup hal-hal yang menyangkut kehidupan
manusia. Tubuh manusia terdapat perangkat-perangkat yang memiliki tugas-tugas
tertentu, ada yang mengatur gerak tubuh ini dan ada pula yang melaksanakannya.
Dalam diri manusia ada segumpal daging yang sangat berpotensi menentukan jati
diri manusia itu sendiri. Jika ia jernih, ia akan memandu lisan untuk berucap dengan
butiran-butiran kata yang lembut. Jika ia keruh, ia akan memaksa lisan untuk
mengeluarkan kata-kata yang buruk dan keji. Dia adalah Qalbu, sebagaimana hadis
Rasulullah saw.

s TiEs) SN B 0 o e 568 Gl Y ELEES s 3 pliedly s IV
35 Tw'@}’u‘@f u“’J Jﬁ&)grﬂ d@ﬁuw &@Jwﬁwfﬁ
By 487 Aasd) Ao ala 1) Bk sasll 3 %;vmjuwn &5 v\fa&;

i.g,iol \ K sl 1 Bass

Berdasarkan hadis di atas, terjadi perbedaan dalam mengartikan kata qalb,
ada yang mengatakan hati ada juga yang mengartikan jantung.

Ada sebuah perbincangan dikalangan ahli tasawuf mengenai ruh, qalb, akal
dan nafsu. Ada yang menyamakan dan ada juga yang membedakannya. Dalam 7hya
Ulumuddin, Al-Gazali membahas struktur keruhanian manusia dengan unsur-unsur,

pertama, galb. Qalb mempunyai dua arti, yakni fisik dan metafisik. Qalbu dalam

*Nuruddin “Itr, ‘Ulumul Hadis (Cet. II; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), h. 180-
186.

*Abu Muhammad ibn Yazid Al-Qazwiny, Sunan ibn Majah, Juz XII (Beirut: Dar al-Fikr,
t.th), h. 131.



artian fisik adalah jantung, berupa segumpal daging berbentuk lonjong, terletak
dalam rongga dada sebelah kiri, sedangkan dalam artian metafisik dinyatakan
sebagai karunia Tuhan yang halus (/atifah), bersifat ruhaniah dan ketuhanan
(rabbaniah), yang ada hubungannya dengan jantung. Qalbu yang halus dan indah
inilah hakikat kemanusiaan yang mengenal dan mengetahui segalanya, serta menjadi
sasaran perintah, cela, hukuman dan tuntutan Tuhan.’

Kedua, ruh yang diartikan sebagai “nyawa” atau sumber hidup dan diartikan
sebagai sesuatu yang halus dan indah dalam diri manusia yang mengetahui dan
mengenal segalanya seperti halnya Qalbu dalam artian metafisik. Ruh dalam arti
kedua inilah menurut Imam al-Ghazali, sesuai dengan maksud firman Allah swt.
Katakanlah Ruh itu adalah urusan Tuhanku. (QS. Al-Isra’/17: 85).

Ketiga, nafsu. Nafsu mempunyai dua arti pula. Arti pertama adalah dorongan
agresif (ganas) dan dorongan erotik (birahi) yang bisa menjadi sumber malapetaka
dan kekacauan bila tak dikendalikan, dan diadabkan. Adapun nafsu dalam arti kedua
adalah Nafs al-Mutmainnah yang lembut dan tenang serta diundang oleh Tuhan
sendiri untuk masuk ke dalam surga-Nya (QS. Al-Fajr/89: 27-28). Nafsu dalam arti
ini semakna dengan Qalbu dan Ruh dalam arti kedua.

Keempat, akal. Akal dapat diartikan sebagai daya pikir atau potensi
intelegensi, dan juga dapat diartikan sesifat dan semakna dengan ketiga unsur di atas
dalam artian metafisik. Menurut Imam Al-Ghazali akal dalam artian metafisik inilah

yang dimaksud Rasulullah saw., yang pertama dijadikan Allah adalah akal.®

®Al-Ghazali, Ihya’ Ulumiddin, terj. Moh. Zuhri, Dipl. TAFL, dkk, Terjemah Ihya Ulumiddin,
Jilid IV (Cet. I; Semarang: Cv. Asy-Syifa’, t.th.), h. 583.

®Al-Ghazali, Ihya’ Ulumiddin, terj. Moh. Zuhri, Dipl. TAFL, dkk, Terjemah Ihya Ulumiddin,
Jilid IV (Cet. I; Semarang: Cv. Asy-Syifa’, t.th.), h. 583-586



Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa unsur-unsur Qalbu, Ruh, Nafsu,
dan Akal dalam arti pertama adalah fungsi-fungsi psikofisik yang tak asing lagi bagi
para psikolog. Sedangkan unsur-unsur tadi dalam artian kedua atau metafisik sejauh
ini menjadi ajang telaah dan olahan para ahli tasauf atau sufi, yang mungkin kelak
“tersentuh” juga oleh psikologi Islami.”

Adapula yang berpendapat mengenai pengertian hati, ruh, nafsu, yaitu secara
umum hati memiliki dua arti, hati dengan arti daging yang berbentuk buah sanubar
yang diletakkan pada sebelah kiri dari dada, yaitu daging yang khusus dan
didalamnya ada lobang dan di dalam lobang itu ada darah yang hitam yang menjadi
sumber ruh dan tambangnya, dan hati ini ada pada binatang-binatang, bahkan ada
pada orang yang mati. Arti kedua, yaitu hati dengan arti sesuatu yang halus,
rabbaniyah (ketuhanan), ruhaniyah. Dia mempunyai kaitan dengan hati yang
jasmani. Hati yang halus itulah hakekat manusia. Dialah yang mengetahui yang
mengerti yang mengenal dari manusia. Dialah yang diajak bicara, yang disiksa, yang
dicela dan dituntut. Dan hati yang halus itu mempunyai kaitan dengan hati yang
jasmani, dan akal kebanyakan makhluk bingung dalam mengetahui segi kaitannya.

Sesungguhnya kaitannya dengan hati yang jasmani itu menyerupai kaitannya
perangai-perangai yang terpuji dengan tubuh, dan sifat-sifat dengan yang disifati
atau kaitannya orang yang memakai alat dengan alatnya atau kaitannya orang yang
bertempat dengan tempatnya.

Secara umum, ruh memiliki dua arti, yaitu: pertama, tubuh yang halus

sumbernya adalah lobang hati yang jasmani, lalu tersebar dengan perantara urat-urat

"Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi Dengan Islam Menuju Psikologi Islam
(Cet. IV; Yogyakarta, 2005), h. 93.



yang merusak ke bagian-bagian badan lainnya. Perjalannya ruh pada badan,
banjirnya cahaya-cahaya kehidupan, perasaan, penglihatan, pendengaran dan
penciuman dari padanya atas semua anggotanya itu menyerupai banjirnya cahaya
dari lampu pada sudut-sudut rumah. Sesungguhnya cahaya itu tidak sampai ke suatu
bagian rumah melainkan ia bersinar dengan cahaya itu.

Kehidupan itu perumpamaannya adalah seperti cahaya yang berhasil pada
tembok-tembok. Nyawa itu perumpamaannya seperti lampu. Berjalannya ruh atau
gerakannya pada batin adalah seperti gerakan lampu pada sudut-sudut rumah dengan
digerakkan oleh penggeraknya.

Kedua, ruh adalah yang halus dari manusia mengerti lagi mengetahui dari
manusia, dan inilah yang dijelaskan mengenai salah satu arti hati dan itulah yang
dikehendaki oleh Allah swt. dengan firman-Nya, QS. Al-Isra’/17: 85.

d) f\ e ’iji\ Jfa
Terjemahnya:

“Katakanlah: "Roh itu Termasuk urusan Tuhan-ku".®

Dalam kitab /hya Ulum al-Din bab tentang Keajaiban Hati al-Ghazali

menjelaskan

A By Sl y&\irs, wusbb)j,w@wm@ﬂu ”\

Alat untuk mencapai penghayatan ma’rifah adalah Qalbu (hati), bukannya
anggota badan lainnya. Maka hati itulah yang alim kepada Allah dan dia
pulalah yang bertaqarrub pada Allah dan hati pulalah yang beramal untuk

®Departemen Agama, A/-Qur’an dan Terjamahnya (Jakarta: PT. Tehazed, 2009), h. 396.



Allah , dia pulalah yang berusaha menuju Allah, dan hati pula pembuka tabir
untuk menghayati alam gaib yang berada di sisi Allah.’

Al-Ghazali menekankan bahwa fungsi hati sebagai alat penangkap atau untuk
melihat perbendaharaan yang tersembunyi dalam alam gaib dan untuk ma’rifah pada
zat Allah. Dalam hal ini al-Ghazali mengatakan bahwa:

F3as Dby Kl Je L;M\ 7 55 %iu Je @:A; S ol
rﬂc rs\,u&“ws s )

Hati mempunyai dua pintu yaitu: satu pintu yang terbuka ke arah alam

malakut (alam gaib), yaitu Lauh Mahfuz dan alam kemalaikatan (alam

rohani), dan satu pintu yang terbuka ke arah panca indra (lima indra) yang
berkaitan dengan alam dunia (fisik) atau alam yang bisa disaksikan dengan
pancaindra.

Sebagaimana penjelasan di atas, bahwa sarana ma’rifah adalah hati atau
qalbu. Dalam konsep ini, galbu bukanlah segumpal daging yang terletak pada bagian
kiri dada manusia, tetapi ia merupakan semacam radar dan sebagai daya rohani
ketuhanan.

Menurut al-Ghazali, metode pengetahuan adalah iluminasi, yang disebut
kasyaf melalui sarana qalbu yang bening atau pemahaman yang intuitif langsung.
[luminasi atau kasyaf adalah penjelasan tentang apa yang tadinya tertutup bagi
manusia atau tersingkap bagi seseorang sehingga seakan ia melihat dengan mata
kepalanya. Pengetahuan itu diperoleh bukan karena berpikir atau belajar, tetapi ilmu
itu datang karena kebeningan qalbu yang sumbernya langsung dari Allah. Jadi

konsep iluminasi atau kasyaf adalah semacam cahaya yang memantul pada qalbu

sehingga ia terang cemerlang.'’

’Al-imam Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad Al-Ghazali, lhya Ulum al-Din, Jilid III
(Cet. II; Beirut Libanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1412 H/1992 M), h. 3

“Marhaeni Saleh, Konsep iman dan Kufur Menurut Al-Ghazali dan Ibn Rusyd (Cet. I
Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 54.



Berdasarkan berbagai pendapat di atas, yang ingin dikaji oleh penulis adalah
bagaimanakah fungsi segenggam daging tersebut, yang sangat berpengaruh terhadap
pembentukan karakter seorang manusia.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan sebuah
masalah pokok yaitu bagaimana fungsi qalb manusia menurut perspektif hadis.
Untuk lebih terarahnya pembahasan dalam skripsi ini, dapat dirumuskan sub
masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengertian qalb menurut hadis?

2. Bagaimana kualitas sanad dan matan hadis riwayat Ibnu Majah tentang
fungsi qalb?
3. Bagaimana fungsi qalb manusia menurut hadis?
C. Pengertian Judul
Fungsi
Jabatan (pekerjaan) yang dilakukan, kerja suatu bagian tubuh."'
Qalb

Qalbu, ada yang menyebutnya hati. Hati sendiri memiliki dua pengertian,
hati dalam artian daging dan hati dalam artian sesuatu yang halus, bersifat
rabbaniyah (ketuhanan). Hati dalam artian daging adalah sebuah organ dalam tubuh
kita yang terlindungi oleh tulang belulang, tempatnya di bagian dada sebelah kiri. Di
dalam hati terdapat lubang dan jaringan yang halus. Makna lainnya, yaitu sesuatu

yang halus, bersifat rabbaniyah (ketuhanan), ruhaniyah (kerohaniyah) dan

“Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008), h. 425.



mempunyai keterkaitan dengan jasmaniah. Hati yang halus inilah yang mengetahui,
mengerti dan yang mengenal diri sendiri. Dialah yang diajak bicara, disiksa, dicela
dan dituntut oleh Tuhan."

Hadis

Kata hadis yang terdiri dari kata & ,5 7 memiliki makna yang awalnya
tidak ada maknanya.'’Hadis menurut bahasa berarti .y.4\, yaitu sesuatu yang baru,
menunjukkan sesuatu yang dekat dan waktu yang singkat seperti perkataan: o

f\)\""Y\ @A@J\ CyJe, artinya dia baru masuk atau memeluk Islam. Lawan kata
Cyod-| adalah f,‘,.\l\\, artinya sesuatu yang lama. Hadis juga berarti ji-\ artinya berita,
yaitu sesuatu yang diperbincangkan, diberitakan dan dipindahkan dari seseorang
kepada orang lain. Di samping itu, hadis juga berarti JJ\ yang artinya dekat, tidak

lama lagi terjadi sedangkan lawannya adalah ,ud\ artinya jauh.'*

Sedangkan secara terminology, para ulama berbeda pendapat satu sama lain
sesuai dengan spesialisasi dan tujuannya masing-masing.Menurut ulama hadis, hadis
adalah apa yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw., baik berupa perkataan,
perbuatan, penetapan, sifat atau sirah beliau, baik sebelum kenabian dan
sesudahnya.”” Hadis menurut fuqaha adalah sesuatu yang keluar dari Nabi

Muhammad saw dan tidak termasuk fardu. Hadis menurut ulama ushul adalah

"2Al-Ghazali, Membangkitkan Energi Qalbu (Cet. I; t.t: Mitrapress, 2008), h. 13-14.

“Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu’jam Maqayis al-Lughah, Juz 11 (Beirut:
Dar al-Fikr, 1423 H/2002 M), h. 28.

“Mudasir, //mu Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 1999), h. 11

YSyaikh Manna’ al-Qaththan, Mabahis fi ‘Ulum al-Hadis, terj. Mifdhol Abdurrahman,
Pengantar Studi limu Hadis ( Cet. I; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2005), h. 22.



sesuatu yang keluar dari Nabi Muhammad saw selain al-Qur’an, baik perkataan,

perbuatan, penetapan yang layak dijadikan dalil hukum syara’.'®

Analisis
Penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan dan sebagainya)
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.17
Sanad
Sanad berasal dari bahasa Arab yang terdiri dari > - -  menunjukkan
makna berkumpulnya sesuatu dengan sesuatu yang lain.'*Atau bagian tanah yang
tinggi ( ma irtata min al-‘ard), puncak gunung ( ma irtafa wa ‘alamin satah al-Jabal),
naik ( sa’ada), dan sandaran (mu’tamad).
Secara terminologi, sanad adalah rangkaian para periwayat hadis yang
mengutip matan hadis dari sumber awal (Rasulullah saw.)."”
Matan
Matan berasal dari kata :jw yang terdiri dari beberapa pengertian diantaranya
a3|l) yang berarti tujuan akhir atau tujuan puncak, karena matan sebagai tujuan
puncak sanad; atau bagian tanah yang keras dan menonjol ke atas karena para ulama
hadis bisa memperoleh hadis (matan) melalui para periwayat dengan menggunakan
tangga (sanad) untuk bisa saampai kepada Nabi saw sehingga akan memmperkuat

posisi dan kedudukan para periwayat dan juga hadisnya; pembelah seperti ungkapan

'M. Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Cet.VII; Jakarta: PT. Bulan
Bintang, 1954), h. 23. Lihat juga Muhammad Hajjaj al-Khatib, ‘Usul al-Hadis, ‘Ulumuhu wa
Musthalahu, (Beirut: Dar al-Fikr, 1409 H/ 1989 M), h. 36.

pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 59.
" Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mujam Maqayis al-Lughah, Jilid 111, h. 80.

' Abustani Ilyas dan La Ode Ismail Ahmad, Filsafat llmu Hadis (Cet. I; Surakarta:
Zadahaniva Publishing, 2011), h. 10.
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aay Copuul dlle S J‘fﬁ“ e (saya membelah perut kambing
kemudian saya mengeluarkan isi perutnya). Matan dikatakan membelah dikarenakan
tujuan periwayat untuk sampai pada matan dengan cara menyebut sanad-sanad hadis
(rijal al-hadis) dan kemudian mengeluarkan hadis dari hafalan-hafalan mereka satu
per satu sampai akhirnya mengeluarkan matan hadis dari awal atau pembalut seperti
dalam ungkapan Cuedl 4idis u“:ﬁ\ Coie (saya membalut busur panah supaya
kuat) maksudnya ulama hadis memperkuat matan dengan cara menyebutkan
sanadnya supaya kuat keberadaannya.’’Sedangkan menurut istilah, matan adalah
materi berita yang berupa sabda, perbuatan maupun taqrir dari Rasulullah saw yang
terletak setelah sanad terakhir yang di dalamnya mengandung makna-makna
tertentu.
Al-Nu’man ibn Basyir
Dilahirkan empat belas bulan setelah hijrah. Dia adalah orang Anshar
pertama yang lahir setelah Nabi hijrah ke Madinah. Bapaknya adalah seorang
sahabat dan ibunya juga seorang sahabiyah Radiyallahu Anhuma. Nabi saw.
meninggal ketika dia berumur 8 tahun yang saat itu sedang tinggal di Syam.
Muawiyah mengangkatnya = sebagai pemimpin Himsh. Dan ditetapkan
kepemimpinannya oleh Yazid bin Muawiyah. Al-Nu’man bin Basyir adalah orang
yang pemurah dan ahli syair. Dia dibunuh di sebelah kampung Himsh karena dia

menyerukan untuk membaiat Abdullah bin Zubair, pada tahun 56 H. Al-Bukhari

*Abustani liyas dan La Ode Ismail Ahmad, Pengantar Ilmu Hadis (Cet. 1I; Surakartamana:
Zadahaniva Publishing, 2011), h. 12.
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meriwayatkan hadis darinya sebanyak 6 hadis dan hadisnya yang termaktub dalam
kitab-kitab hadis sebanyak 114 hadis.”!

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup pembahasan
yang dimaksud pada kajian ini adalah mengkaji lebih jauh pandangan hadis Nabi
mengenai fungsi galb, baik dari segi defenisinya, maupun pembagiannya.

D. Kagjian Pustaka

Buku “Keajaiban Hati & Keunikannya” karangan Imam al-Ghazali, dalam
buku ini al-Ghazali menguraikan dua belas pembahasan, yakni: Pendahuluan a)
Antara nafs, ruh, hati dan akal, b) Bala tentara hati, ¢c) Perumpamaan hati beserta
tentara batinnya, d) Keistimewaan hati manusia, e) Sifat-sifat hati dan
pemisalannya, f) Perumpamaan hati dalam kaitannya secara khusus dengan ilmu, g)
Kondisis hati dalam hubungannya dengan ilmu rasional dan ilmu agama, ilmu
duniawi dan ukhrawi, h) Perbedaan antara ilham dengan pembelajaran, antara jalan
kaum Sufi dalam menyingkap kebenaran dengan para ilmuwan, i) Perbedaan antara
dua jenis kedudukan ilmu dan contoh-contohnya, j) Bukti-bukti syara’ terhadap
kebenaran jalan kaum sufi menuju kema’rifatan, k) Setan dalam upayanya
menguasai hati manusia, 1) Pintu-pintu masuk setan ke dalam hati manusia, m)
Antara was-was, keinginan dan goresan hati yang disiksa dan yang dimaafkan, n)
Melenyapkan was-was dengan zikir, mungkinkah?, o) Situasi hati.**

Al-Gazali menguraikan tentang pengertian antara nafs, ruh, hati dan akal tapi
lebih kepada fungsi hati sebagai substansinya untuk mendekatkan diri kepada Allah

swt.

*'Musthafa al-Bugha dan Muhyiddin Mistu, A/-Wafi: Syarah Hadis Arba’in Imam Nawawi,
terj. Imam Sulaiman (Cet. I; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2002), h. 474.

*Imam Al-Gazali, Keajaiban Hati & Keunikannya (Cet. I; Surabaya: Amelia, t.th.), h. 4.
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Dengan demikian, buku ini berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan
karena buku ini hanya terbatas pada pengertiannya dan lebih kepada tasawwuf,
sedangkan obyek penelitian yang akan dilakukan mencakup sanad dan matan hadis
tentang fungsi qalb.

Kemudian karya Imam al-Ghazali yang lain yang berjudul “Membangkitkan
Energi Qalbu”. Kitab ini lebih mengarah kepada kitab tasawwuf. Dan lebih kepada
bagaimana cara manusia siap untuk berma’rifat dan melihat sesuatu yang gaib
dengan qalbunya, tidak dengan salah satu dari anggota badannya.

Karya Abdurrahman Idrus Lasyarie yang berjudul “Tombo Ati: Mengasah &
Menjernihkan Qalbu”, Dalam buku ini Abdurrahman Idrus menguraikan sebelas
pembahasan, yakni: a) Menjadi orang yang ikhlas (mukhlis), b) Keutamaan
tawakkal, c¢) Keutamaan taubat, d) Cinta hamba kepada sang pencipta, e) Cinta
Allah kepada hamba-Nya, f) Takut kepada Allah, g) Mengendalikan diri, h) Seribu
jalan menuju surga, i) Waspadalah terhadap perangkap riya!, j) Hati sebening embun
& secerah mentari dan k) Cahaya hikmah & penerang iman.*

Buku ini yang dibahas lebih kepada cara-cara untuk menjaga keindahan qalbu
dari noda dan karat dan fungsi hati sebagai pemandu gerak-gerik tingkah laku
manusia.

Sepanjang penelusuran penulis, kebanyakan kitab-kitab mengartikan kata
qalbu sebagai hati yang bukan zahirnya/organnya melainkan ia sebagai kata kunci

yang menggerakkan diri ini.

2 Abdurrahman Idrus Lasyarie, 7ombo Ati (Cet. I; t.t: Lumbung Insani, 2009), h. vi-viii.
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E. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini data yang dibutuhkan adalah data kepustakaan sehingga
penelitian ini dinamakan penelitian pustaka atau /library Research yang hanya
menganalisis data yang bersifat kualitatif dan terfokus pada kajian kepustakaan dan
literature.

1) Metode pendekatan

Untuk menganalisis data yang ada diperlukan pendekatan yang tepat untuk
mendapat pemahaman yang utuh, yaitu sebagai berikut:

a. Pendekatan Sejarah, yaitu dengan mengemukakan biodata perawi hadis yang
berlandaskan berbagai kitab rijal al-hadis yang pembahasannya bertumpu pada
pembahasan mengenai hadis yang dikaji, misalnya untuk mengetahui
ketersambungan sanad antara guru murid dapat dilacak dengan mengetahui
tahun kelahiran atau kematiannya. Data tersebut dapat diperoleh dengan melihat
sejarah.

b. Pendekatan Bahasa, yaitu menganalisis masalah dengan melihat permasalahan
dari segi bahasa, misalnya saat menganalisa hadis yang dikaji maka diperlukan
kajian kosa kata sehingga pendekatan bahasa yang digunakan.

2) Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode takhrij al-hadis
sedangkan penelitiannya bersifat analisis, karena menganalisis semua aspek yang
terkandung dalam hadis. Jadi, dilihat dari sasarannya, dapat dinyatakan bahwa

penelitian ini termasuk kajian sumber (telaah naskah).

Adapun langkah-langkah penelitian dilakukan sebagai berikut:



a.
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Menghimpun data hadis-hadis yang terkait dengan gal/b melalui kegiatan takhrij
al-hadis. peneliti dalam hal ini menggunakan 2 metode dari 5 metode takhrij
yaitu 1) Metode penggunaan salah satu lafaz matan hadis, baik dalam bentuk
isim maupun fi’il dengan merujuk pada kitab a/-Mu ‘jam al-Mufahras Ii Alfaz al-
Hadis al-Nabawi karya AJ. Weinsink yang dialihbahasakan Muhamamd Fu’ad
Abd al-Baqi seperti pencarian lafaz gal/b dan seterusnya. Dan 2) Metode
penggunaan melalui lafal pertama matan hadis, dengan merujuk pada kitab-kitab
seperti al-Jami’ al-Sagir min Hadis al-Basyir wa al-Nazir karya Jalal al-Din bin
Abi Bakar al-Suyuti.

Menelusuri riwayat dengan mentakhrijkan hadis dari kitab-kitab sumber yang
ditunjuk berdasarkan data dari kedua kitab yang telah disebutkan pada bagian (a)
diatas.

Mengumpulkan data yang diperlukan, baik yang berkaitan dengan kritik sanad
maupun yang berkaitan dengan kritik matan.

3) Analisis Data

Data yang terkumpul akan diinterpretasi dan dianalisis. Pada penelitian ini,

data yang dianalisis adalah tentang sanad dan matan hadis. Untuk menganalisis data

tersebut, digunakan metode kritik sanad dan metode kritik matan, kemudian

interpretasi dilakukan terhadap matan dalam upaya memahami dan mengungkapkan

a.

maksud yang dikehendaki oleh lafal dan ungkapan dalam bentuk klausa.

Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

Data yang terkumpul diidentifikasi dan diklasifikasi.
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b. Setelah data tersebut diklasifikasi dilakukan /tibar”® dengan cara membuat
skema sanad untuk menentukan syahid dan mutabi” dari hadis pada setiap jalur
yang diteliti.

c. Melakukan kritik sanad terhadap jalur yang dipilih sebagai sampel dalam
penelitian ini, yang bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas dan akurasi
informasi dari setiap sanad, termasuk sigat sanad atau lambang tahammul yang
dipergunakan oleh para periwayat hadis.

d. Melakukan kritik matan terhadap semua lafal yang diriwayatkan oleh setiap
mukharrij untuk mengetahui ada atau tidaknya ziyadah’®, idraj’atau maqlub™
pada setiap riwayat, atau riwayat itu hanya semata-mata karna diriwayatkan

secara makna (riwayat bi al-ma’na)bukan secara lafal (riwayat bi al-latdzi).

**Kata i’tibar merupakan masdar dari kata 7’fibara. Menurut bahasa, arti i’tibar adalah
peninjauan terhadap berbagai hal yang dimaksud untuk dapat diketahui sesuatunya yang sejenis.
Sedangkan menurut istilah ilmu hadis, i’tibar adalah menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu
hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang periwayat saja;
dan dengan menyertakan sanad-sanad yang lain ataukah tidak ada pada bagian sanad dari sanad hadis
yang dimaksud. Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Bulan
Bintang, 1992), h. 51.

*syahid (dalam istilah Ilmu Hadis yang jamaknya syawahid) ialah periwayat yang berstatus
pendukung yang berkedudukan sebagai dan untuk sahabat Nabi sedangkan mutabi’ (biasa disebut
tabi’ dengan jamak fawabi) ialah periwayat yang berstatus pendukung yang berkedudukan bukan
sebagai sahabat Nabi. Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 72.

26Z1y.a_da11 menurut bahasa adalah tambahan. Menurut istiilah ilmu hadis ziyadah adalah
tambahan yang hanya diriwayatkan oleh seorang perawi yang tsiqah, baik satu kata maupun satu
kalimat, baik dalam sanad maupun matan hadis. Lihat. Nuruddin Itr, Manhaj al-Nagd fi ‘Ulum al-
hadis yang dialihbahasakan oleh Mujiyo dengan judul ‘Ulum al-Hadis (Cet. 1I; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 453.

% Idraj merupakan bentuk masdar dari fi’il adraja yang berarti memasukkan sesuatu dalam
lipatan sesuatu yang lain. Menurut istilah hadis /draj ataumudraj adalah segala sesuatu yang disebut
dalam kandungan suatu hadis dan bersambung dengannya tanpa ada pemisah, padahal ia bukan
bagian dari hadis itu. Lihat Mujiyo, ‘Ulum al-Hadis, h. 472.

* Maglub menurut bahasa mengubah, mengganti, berpindah dan membalik. Menurut istilah
hadis maq/ub adalah hadis yang terbalik (redaksinya) baik pada sanad atau matan. Abdul Majid Khon,
Ulumul Hadis, h. 193.
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e. Melakukan analisis interpretasi terhadap makna yang dikandung pada hadis

tersebut sehingga menghasilkan makna tekstual maupun kontekstual.

1.

Untuk mewujudkan makna tersebut perlu dilakukan analisis sebagai berikut:
Interpretasi tekstual, yaitu pemahaman terhadap matan hadis berdasarkan
teksnya semata atau memperhatikan bentuk dan cakupan makna teks dengan
mengabaikan asbab al-wurud dan dalil-dalil yang lain. Berdasarkan
interpretasi tekstual terhadap hadis yang dikaji bahwa sesungguhnya perkara
yang halal sudah jelas dan perkara haram dan diantara keduanya ada yang
dinamakan syubhat, kemudian pada tubuh manusia terdapat segenggam
daging yang mana apabila ia selamat maka selamatlah tubuh ini dan apabila ia
rusak maka rusaklah tubuh ini, dialah ga/b.

Interpretasi intertekstual yaitu pemahaman terhadap matan hadis dengan
memperhatikan hadis lain atau ayat-ayat al-Qur’an yang terkait. Misalnya,
dalam hadis lain dikatakan bahwa Allah swt. Kn memalingkan hati manusia
menurut kehendak-Nya.

Interpretasi kontekstual yaitu pemahaman terhadap matan hadis dengan
memperhatikan asbab al-wurud atau konteks masa Nabi, pelaku sejarah dan
peristiwanya dengan memperhatikan konteks kekinian. Bila melihat hadis ini,

segenggam daging tersebut dapat mempengaruhi karakter, sifat seseorang.

4) Metode Pengolahan Data

Dalam proses pengolahan data, penulis menggunakan analisis kualitatif,

yaitu menerangkan data dalam bentuk uraian dan tidak dapat diwujudkan dalam

bentuk angka-angka tapi berbentuk suatu penjelasan yang menggambarkan keadaan

data tersebut. Dalam skripsi ini penulis menggunakan metode deduktif yaitu suatu
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cara menganalisis data bertitik tolak dari pengetahuan umum ke hal-hal yang
bersifat khusus.”’ Hadis Rasulullah saw. sudah mencakup mengenai kehidupan
manusia, contohnya saja pada tubuh manusia terdapat perangkat-perangkat yang
memiliki tugas masing-masing, seperti hadis Rasulullah saw. yang dikaji di
dalamnya mengatakan bahwa di dalam tubuh manusia ada sesumpal daging yang
mana jika ia selamat maka selamatlah tubuh ini dan jika, ia rusak maka rusaklah
tubuh ini, yaitu ga/b.
F. Tujuan dan Kegunaan
a) Tujuan
1) Untuk mengetahui pengertian Qalb menurut hadis Nabi saw.
2) Untuk menguji keshahihan hadis riwayat Ibnu Majah yang menyangkut
fungsi qalb.
3) Untuk mengetahui fungsi ga/b menurut hadis.
b) Kegunaan
1) Memperkaya wawasan intelektual dan sekaligus ~menanamkan
kepercayaan yang dalam terhadap hadis Nabi saw setelah diketahui
tingkat akurasi perawinya sehingga hadis tersebut diharapkan agar dapat
lebih mendekatkan manusia kepada penciptanya juga dapat mengarah
seluruh aktivitasnya kepada Allah swt.
2)  Untuk meningkatkan motivasi bagi umat Islam agar berpegang teguh pada

ajaran Islam yang telah diajarkan Nabi saw.

*Dalam mengumpulkan data ada 3 metode yang dapat digunakan, yaitu metode deduktif,
induktif (dari khusus ke umum) dan komparatif (membandingkan).



BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG QALB

A. Pengertian Qalb

Berbicara mengenai galb, tidak dapat dipisahkan dengan istilah yang sering
digandengkan/ diartikan sebagai kata ga/b seperti kata hati dan jantung.

Kata galb yang terdiri dari huruf o , , 3 mengandung dua asal yang
pertama, menunjukkan pada yang murni dan yang mulia. Dan yang kedua
memalingkan sesuatu dari arah yang satu ke arah yang lain.'

Dalam bahasa Inggris ga/b disebut heart yang berarti organ pumps blood
around the body; centre of person’s feelings especially love; centre or most
important part of something; something shaped like a heart; one of the four sets of
playing cards (suits), with red heart symbols on them.”

Menurut Imam al-Gazali dalam bukunya, kata al/-galb mempunyai dua
pengertian:

1. Segumpal daging berbentuk bulat panjang yang terletak di dada sebelah
kiri, yang memiliki fungsi-fungsi tertentu. Di dalamnya terdapat rongga yang berisi
darah hitam. Ini adalah sumber roh atau nyawa. A/-galb atau jantung-dalam bahasa
Indonesia lebih dikenal dengan ‘hati’- merupakan pusat sirkulasi darah keseluruh

tubuh manusia.

'Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakaria, Mu’jam Maqayis al-Lughah , Juz V (t.tp; Dar
al-Fikr, 1399 H/1979 M), h. 13 .

?Oxfor University, Oxford Learner’s Pocket Dictionary, ed. Victoria Bull (New York: Oxfor
University Press, 2008), h. 205-206.
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2. al-Qalb dalam makna ‘jiwa’, yaitu sesuatu yang halus (/atifah), bersifat
ketuhanan (rabbaniyah) dan tak berbentuk (ruhaniyah), yang berkaitan dengan hati
secara fisik.?

Kata galb mempunyai empat makna,”

1. Hati, sebagaimana disebutkan dalam ayat

ijﬂﬁ\*@@ff” B3 ol fialas il ;wgl sls) 25 5o Ay 05
(\~1)ﬁgpq\,\55§3;&\&4:ﬂ2b

Terjemahnya:

Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah Dia beriman (dia mendapat
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir Padahal hatinya tetap
tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang yang
melapangkan dadanya untuk kekafiran, Maka kemurkaan Allah menimpanya
dan baginya azab yang besar.’

Dan ayat
I e 2 Al b

Terjemahnya:
...Maka jika Allah menghendaki niscaya Dia mengunci mati hatimu...°

2. Akal pikiran, seperti ditegaskan dalam kalimat,

edd O o S0 3 & O

*Imam Al-Ghazali, Keajaiban Hati (Cet. I; Jakarta: Khatulistiwa Press, 2011), h. 5-6.

*Abul Fadhl Hubaisy Tiblisi, Kamus Kecil Al-Qur’an: Homonim Kata Secara Alfabetis, terj.
Mehdi Mohaqqeq (Cet. I; Jakarta: Citra, 2012), h. 254-255.

°QS al-Nahl/16: 106. Lihat Departemen Agama RI, A/l-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:
PT. Tehazed, 2009), h. 380.

QS Al-Syw’ara/42: 24. Lihat Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:
PT. Tehazed, 2009), h. 697.
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Terjemahnya:

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat peringatan bagi
orang-orang yang mempunyai akal...”

3. Pandangan atau pendapat, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah swt.

R T
Terjemahnya: ]

...kamu kira mereka itu bersatu, sedang pandangan mereka berpecah belah...*

4. Kembalikan, sebagaimana disebutkan dalam ayat,

/ﬁ/o} o//}//O/}/§//}//O/}w/}
YY) Osddi adlg cliy oo g sbia e Sy
Terjemahnya:

Allah mengazab siapa yang dikehendaki-Nya, dan memberi rahmat kepada
siapa yang dikehendaki-Nya, dan hanya kepada-Nya-lah kamu akan
dikembalikan.’

Berdasarkan penelusuran dengan menggunakan kitab A/-Mu’jam al-Mufahras,
kata qalb dalam al-Qur’an terdapat 170 dengan berbagai derifasinya.'’
Tidak ada organ tubuh yang arti dan nilainya sama dengan hati. Walau

bentuknya kecil. Namun “gumpalan darah” ini adalah cerminan dari keseluruhan

QS Qaf/50: 37. Lihat Departemen Agama Rl, A/-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT.
Tehazed, 2009), h. 750.

®QS al-Hasyr/59: 14. Lihat Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:
PT. Tehazed, 2009), h. 799.

°QS al-‘Ankabut/29: 21. Lihat Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:
PT. Tehazed, 2009), h. 562.

""Muhammad Fu’ad ‘Abdul Baqi, A/-Mu’jam al-Mufahras Ii al-Faz al-Qur’an al-Karim (t.t:
Maktabah Dahlan, t,th), h. 697-700.
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jiwa dan raga. Jika hati rusak, seluruh jiwa raga akan rusak. Jika hati baik, yang lain
akan baik pula.

Manusia bagaikan sebuah kota yang sangat besar, yang terdiri atas tujuh
langit dan tujuh lapis bumi dan segala yang ada di antara keduanya, yaitu arasy
tuhan, pijakan kaki-Nya, lauh mahfuz, pena, surga dan neraka, dan alam semesta
yang berada di dalamnya. Itulah makna kalimat “manusia dan al-Qur’an merupakan
dua kembaran.” Kota itu berada di simpang perjalanan dari empat jalan tempat
segala sesuatu berlalu-lalang setiap saat. Kota itu punya empat pintu gerbang, yaitu
mata, telinga, lidah dan tangan. Di pusat kota terdapat singgasana yang disebut hati.
Disanalah kuasa Tuhan memerintah. Wilayah kekuasaannya adalah jiwa,
kekayaannya adalah cinta dan kasih sayang, hukumnya adalah ketundukan,
pemerintahnya adalah akal. Semua yang memasuki kota itu disaring oleh akal, di
bawah hukum ketundukan. Sebagian dibiarkan masuk dan sebagian lagi tidak.
Sebagian masuk melalui pintu gerbang mata dan keluar dari pintu tangan. Sebagian
masuk melalui pintu telinga dan keluar dari pintu lidah. Namun, segala sesuatu
masuk melalui penyaringan oleh akal yang kemudian menangkap gambarannya dan
mencatatnya dalam memori."'

Hati adalah lever, hepar; yaitu organ pencernaan dan metabolisme yang
terdiri dari belahan. Jantung adalah organ tubuh dalam yang memompa darah

keseluruh tubuh.'?

11Syekh Tosun Bayrak al-Jerrahi, Buku Saku Penyejuk Kalbu (Cet. I; Jakarta: Zaman, 2013),
h. 52-53.

"Nur Hidayati dan Dwi Retnowati, Kamus Lengkap Biologi (Cet. I; t.t.: Dwimedia Press,
2010), h. 318 & 350.
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Hati adalah kelenjar terbesar di tubuh. Hati memiliki lebih dari 500 fungsi,
termasuk memproses darah yang tiba melalui vena portal hepatika”, yang terkait
langsung dengan sistem pencernaan dan arferi hepatika'*. Hati mengatur kadar
lemak, asam amino dan glukosa darah; menyimpan vitamin A dan D, mengeluarkan
sel darah merah yang rusak; menyingkirkan obat dan racun; menghangatkan darah
dan menghasilkan empedu yang digunakan dalam pencernaan.

Hati adalah sebuah kelenjar terbesar dan kompleks dalam tubuh, berwarna
merah kecoklatan, yang mempunyai berbagai macam fungsi, termasuk perannya
dalam membantu pencernaan makanan dan metabolisme zat gizi dalam sistem
pencernaan.

Hati manusia dewasa normal memiliki massa sekitar 1,4 Kg atau sekitar
2.5% dari massa tubuh. Letaknya berada di bagian teratas rongga abdominal,
disebelah kanan, dibawah diagfragma dan menempati hampir seluruh bagian dari
hypocondrium kanan dan sebagian permukaan bawah tidak rata dan memperlihatkan
lekukan fisura transverses'®. Permukaannya dilapisi pembuluh darah yang keluar
masuk hati.

Di antara tentara hati adalah akal. Salah satu tugas akal yang terpenting

adalah menjadi tempat ilmu pengetahuan dan alat berpikir. Dengan akal dapat

“Vena portal hepatika adalah pembuluh darah yang bertugas mengalirkan darah dari hati.
Nur Hidayati dan Dwi Retnowati, Kamus Lengkap Biologi, h. 322.

“Arteri: pembuluh darah yang mengalirkan darah dari jantung ke seluruh jaringan tubuh,
nadi, hepatika: berhubungan dengan hati. Lihat Endang Rahayu, Kamus Kesehatan (t.t.. Mahkota
Kita, 2014), h. 40 dan 217.

1SEnsildopedia IPA: Biologi dan Ekologi Anatomi Manusia, Jilid 11. (Jakarta: Lentera Abadi,
2009).

161, .
Fisura: celah, misalnya cekuk pada otak besar orang, berguna untuk memperluas
permukaan korteks otak sehingga banyak menyimpan sel saraf. Transverses: enzim. Nur Hidayati dan
Dwi Retnowati, Kamus Lengkap Biologi, h. 286 dan 575.



23

diketahui akibat dari berbagai perbuatan dan dengannya pula, berbagai perasaan
dapat dikekang."’

Jantung adalah organ berotot dengan empat ruang yang terletak di rongga
dada, di bawah perlindungan tulang iga sedikit ke sebelah kiri sternum'®. Jantung
terdapat di dalam sebuah kantong longgar yang berisi cairan yang disebut
pericardium'. Keempat ruang jantung tersebut adalah afriunt™ kiri dan kanan serta
ventrikel' kiri dan kanan. Atrium terletak di atas ventrikel dan saling
berdampingan. Atrium dan ventrikel dipisahkan satu dari yang lain oleh katup satu
arah. Sisi kiri dan kanan jantung dipisahkan oleh dinding jaringan yang disebut
septun’™”. Dalam keadaan normal tidak terjadi pencampuran darah antara kedua
atrium, kecuali pada masa janin dan tidak pernah terjadi pencampuran darah antara
kedua ventrike/ pada jantung yang sehat. Semua ruang tersebut dikelilingi oleh

jaringan ikat. Jantung mendapat suplai persarafan yang luas.”

YMaijdi al-Hilali, Ath-Thariq ila ar-Rabbaniyyah. terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai
Allah: Menjadi Hamba Rabbani (Cet. 11; Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2006), h. 19.

Sternum: Tulang dada. Endang Rahayu, Kamus Kesehatan, h. 520.

YPericardium: membaran yang menyalut jantung, kantung jantung. Nur Hidayati dan Dwi
Retnowati, Kamus Lengkap Biologi, h. 451.

2% Atrium: serambi jantung. Nur Hidayati dan Dwi Retnowati, Kamus Lengkap Biologi, h. 64.

*'Ventrikel: rongga kecil, bilik utama jantung, rongga atau ruangan pada otak. Endang
Rahayu, Kamus Kesehatan, h. 569.

#Septum: sekat pembagi antara dua rongga (terdiri dari tulang rawan). Endang Rahayu,
Kamus Kesehatan, h. 489.

#Elizabeth J. Corwin, Hand Book of Pathophysiology, terj. Nike Budhi Subekti, Buku Saku
Patofisiologi (Cet. I; Jakarta: EGC, 2009), h. 411-412.
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Jantung terdiri dari 4 ruang yang berfungsi sebagai pompa, yaitu 2 ruang
yang berdinding tipis disebut atrium (serambi), dan 2 ruang yang berdinding tebal
disebut ventrikel (bilik).**

Jantung berdetak lebih dari 30 juta kali dalam setahun. Perjalanan darah
dimulai dari paru-paru dan jantung. Jarak perjalanannya diperkirakan 96 ribu
kilometer, tetapi ditempuhnya hanya dalam 23 detik untuk satu putaran. Allah swt.
mengatur hal tersebut secara sangat teliti, sehingga-misalnya-jika tubuh terluka dan
mengeluarkan darah, maka segera jaringan yang rusak mengeluarkan zat kimia yang
dinamai platelet’. Zat-zat tersebut menyatu dan memicu pembentukan jaringan
sehingga sel-sel darah merah terperangkap dalam jaringan lalu membeku sehingga
menghentikan aliran darah keluar tubuh.*®

Jantung sangat besar peranannya dalam kelanjutan hidup. Jika suplai darah
berkurang, sehingga tubuh kekurangan oksigen, maka dapat terjadi “serangan
jantung” yang mengakibatkan kematian. Penyumbatan pembuluh darah utama
mengakibatkan stroke, sedang luka pada organ vital yang mengakibatkan hilangnya
darah yang banyak-misalnya karena kecelakaan-dapat mengakibatkan kolaps dan

.27
kematian.

*Mahmuddin Asry, EKG Praktis Sehari-hari (Makassar: t.p. 2009), h. 2.

®Platelet: trombosit, keping darah; terbentuk dari megakariosit yang berfragmentasi jadi
banyak trombosit dalam sumsum tulang. Lihat Nur Hidayati dan Dwi Retnowati, Kamus Lengkap
Biologi, h. 462.

M. Quraish Shihab, Dia di Mana-mana: “Tangan” Tuhan di Balik setiap Fenomena (Cet.
IX; Jakarta: Lentera Hati, 2011), h. 128.

*’M. Quraish Shihab, Dia di Manalihat-mana: “Tangan” Tuhan di Balik setiap Fenomena, h.
128. Lihat juga Kasron, Kelainan dan Penyakit Jantung: Pencegahan serta Pengobatannya (Cet. I;
Yogyakarta: Nuha Medika, 2012), h. 20.



25

B. Term-term Qalb

Ada beberapa kata yang sering disandingkan dengan kata ga/b seperti kata
sadr, fu’ad dan lub.

1. Sadr

Kata sudur adalah bentuk plural dari kata sadr yang artinya dada, yaitu
rongga tubuh tempat jantung dan paru-paru. Di dalam Lisan al-‘Arab dijelaskan
bahwa kata sadr dengan bentuk jamak sudur terambil dari akar kata yang terdiri dari
huruf-huruf , ,5, o yang berarti ‘bagian atas atau depan dari segala sesuatu’ atau
bisa dikatakan ‘permulaan sesuatu’. Oleh karena itu terdapat ungkapan sadrun nahar
wa al-lail (permulaan siang dan malam), sadru al-ganah (bagian atas tombak), dan
apa yang ada di bagian depan manusia juga disebut sadr yang berarti dada.”®

Kata sadr dengan berbagai bentukannya terulang sebanyak 45 kali. Kata sadr
bentuk tunggal dari kata sudurterulang sebanyak sepuluh kali dalam sembilan ayat.
Secara umum kata sadr tidak diartikan sebagai “dada” secara fisik, seperti yang
disebutkan di dalam QS Taha/20: 25, rabbi isyrahli sadri (wahai Tuhanku,
lapangkanlah dadaku). Kelapangan “dada” adalah isyarat kepada suatu kekuatan
untuk menerima dan menemukan kebenaran, hikmah dan kebijaksanaan serta
kekuatan untuk menahan diri dari keinginan hawa nafsu, kemarahan dan sebagainya.
Dengan demikian, yang dimaksud dengan “dada” bukanlah suatu benda yang
berbentuk materi, tetapi sesuatu yang berbentuk immateri yang berada dibalik
“dada”, sebagaimana dijelaskan oleh Quraish Shihab, disebut “kalbu” karena kalbu

mengambil tempat di dalam “dada”, seperti firman Allah QS Al-Hajj/22: 46. Dengan

**Muhammad ibn Mukarram ibn Manzur al-afriqi al-Misri, Lisan al-‘Arab, Juz IV (Beirut:
Dar Sadir, t.th.), h. 445,
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demikian, sebagaimana diuraikan oleh Quraish Shihab, sadr pada QS Taha/20: 25
diartikan ‘kalbu’ sehingga yang dimaksud bukanlah “dada” sebagai “wadah” kalbu,
tetapi “isi wadah”tersebut. Penggunaan redaksi dengan makna semacam ini dikenal
dalam sastra arab dengan nama majaz mursal.”’

Orang yang telah dilapangkan oleh Allah swt. akan mendapatkan cahaya,
sehingga kekuatan di dalam dada manusia (qalb) dapat menerima kebenaran, hikmah
dan kebijaksanaan; serta dapat menahan diri dari keinginan hawa nafsu, kemarahan
dan mementingkan kehidupan duniawi dan sebagainya, seperti firman Allah swt. QS
Al-Zumar/39: 22.

Sebaliknya, orang yang kalbunya tidak mendapat cahaya , tidak akan
memiliki kekuatan untuk menerima kebenaran, tetapi mendapat kesesatan, yang
dikatakan “sempit dadanya”, seperti firman Allah swt. QS Al-An’am/6: 125 30

Ulama berbeda pendapat tentang arti sadr di dalam QS Alam Nasyrah/94: 1,
“alam nasyrah laka gadrak”(_ﬁj:\,,b l CJM ;\ bukankah Kami telah melapangkan
untukmu dadamu?). Satu pendapat memahami bahwa ayat di atas berbicara tentang
‘pembedahan’ terhadap dada Nabi Muhammad saw. Pendapat ini didasarkan pada
pemahaman arti kata syaraha (’C}fb) dari kata nasyarah (CJ’..«.:) dengan makna

3

“melapangkan “ yang bersifat fisik; dan didukung oleh hadis-hadis Nabi tentang
“pembedahan dada” ketika Rasulullah saw. masih remaja dan saat sebelum

melaksanakan Isra’ Mi’Raj. Karenanya, kata sadr menurut pendapat ini

M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata (Cet. 1; Jakarta: Lentera
Hati, 2007), h. 907.

**M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 907.
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diterjemahkan ‘dada’ di dalam arti fisik. Pendapat lainnya, memahami kata sadr
dengan arti ‘qalb’ dengan argumen seperti penjelasan di atas.’’

Di dalam bentuk jamak sudur, al-Qur’an mengulangnya sebanyak 34 Kkali.
Seperti halnya kata sadr, kata sudur di dalam al-Qur’an juga dipahami sebagai kalbu
dan dada di dalam arti fisik. Kata sudur pada QS Al-Hajj/22: 46, sebagaimana
ditafsirkan oleh Quraish Shihab, dipahami dengan pengertian “dada” secara fisik.
Demikian pula kata sudur dari “yasnuna sudurahum”™ (é 5 j:\fo ) ji.u mereka
memalingkan dada mereka) pada QS Hud/11: 5. Menurut ar-Razi, suatu pendapat
memahami kata sudur di dalam ayat ini dengan makna ‘dada’ berdasarkan suatu
riwayat yang menyatakan bahwa sebagian orang-orang kafir ketika bertemu dengan
Rasulullah saw. memalingkan dadanya dan punggungnya serta menutupi diri mereka
dengan kain agar tidak mendengar alunan ayat-ayat suci al-Qur’an yang dibaca oleh
Rasulullah saw. selain itu, terdapat pendapat lain yang menafsirkan kata sudur di
dalam ayat ini sebagai kinayah akan sikap munafik orang-orang kafir yang
menyembunyikan perasaan permusuhan mereka terhadap Nabi saw. Dengan begitu,
pendapat ini mamahami kata sudur dengan pengertian ‘kalbu’ karena kemunafikan
itu mengambil tempat di kalbu yang ada di dalam dada.>

Dari akar , ,> , o terbentuk kata yasdurun yang disebutkan sekali, yaitu
pada QS Al-Zalzalah/99: 6. (\»L,.:\ u’u\ﬁ\ j:\.,aa manusia keluar dari kubur di dalam
keadan berbeda-beda). Menurut Al-Qurtubi, setelah hari kebangkitan, manusia
keluar dari kubur dalam keadaan berbeda-beda. Sekelompok mengambil arah ke

kanan menuju surga, dan kelompok lain mengambil arah ke kiri menuju neraka.

*'M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 907.
**M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 908.
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Menurut Al-Maragi, pada hari kebangkitan manusia keluar dari kubur dalam
keadaan berbeda-beda. Orang-orang yang berbuat kebajikan tidak akan berada di
dalam satu jalan dengan orang-orang yang banyak berbuat kejahatan; atau orang
yang taat kepada Allah swt. tidak akan satu jalan dengan orang yang tidak taat, agar
Allah swt. menunjukkan kepada mereka balasan atas apa yang mereka perbuat
semasa mereka hidup.”

Di dalam bentuk asdara- yusdiru, al-Qur’an menyebutkan satu kali, yaitu
pada QS Al-Qasas/28: 23, (é\’cgﬂ\ G2 L;\> Lﬁ"“‘) Y Kami tidak memberi minum
ternak sampai [penggembala-penggembala itu] memulangkan ternaknya).*

2. Fu’'ad

Kata fi'ad berasal dari kata 30 yang berarti ‘mengenai’ atau ‘menimpa’
karena panas yang membakar. Dari pengertian ini, kata fir’ad digunakan untuk
menyebut ‘hati’ dari makhluk hidup, baik manusia maupun yang lain. Pengertian
semacam itu bisa dikaitkan dengan kata fafa 'ud yang berarti menyala atau bergelora.
Panas merupakan sumber energi yang dapat memberikan perasaan segar dan dapat
pula menghanguskan benda-benda lain disekitarnya. Demikian pula dengan hati
manusia yang bergelora laksana panasnya nyala api. Dia dapat membangkitkan
semangat seseorang dan dapat pula melemahkannya. Bentuk jamak dari kata fir’ad
adalah af’idah.*

Kata fir’ad di dalam al-Qur’an disebut lima kali, yaitu di dalam QS. Al-
Isra’/17: 36, QS Al-Qasas/28: 10, QS al-Najm/53: 11, QS Al-Furqan/25: 32 dan QS

**M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 908.
**M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 908.
**M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 232.
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Hud/11: 120. Kata af’idah disebut sebelas kali, yaitu di dalam QS Al-An’am/6: 110
dan 113, QS Al-Nahl/16: 78, QS al-Sajadah/32: 9, QS Al-Ahqaf/46: 26 terulang
sebanyak dua kali, QS Al-Mulk/67: 23, serta QS Al-Humazah/104: 7.36

Di dalam QS Al-Isra’/17: 36, QS Al-Nahl/16: 78, QS Al-Mu’minun/23: 78,
QS Al-Sajadah/32: 9, QS Al-Ahqaf/46: 26 dan QS Al-Mulk/67: 23, penyebutan kata
fu’ad atau af’idah diiringi dengan penyebutan kata a/-sama’ dan kata al-basar atau
al-absar. Itu menunjukkan betapa eratnya kaitan di antara hati manusia dan
pendengaran serta penglihatan mereka. Apa yang didengar atau dilihat berpengaruh
terhadap gelora hainya.

Adapun di dalam QS Al-Qasas/28: 10, QS al-Najm/53: 11, QS Al-Furqan/25:
32, QS Hud/11: 120, QS Al-An’am/6: 113, QS Ibrahim/14: 37 dan 43, serta QS Al-
Humazah/104: 7. Kata fu’ad atau af’idah disebut tersendiri dan tidak diiringi dengan
penyebutan kata a/-sama’ dan kata al-basar. Kata fir’ad atau af’idah di dalam ayat-
ayat ini disebut setelah penyebutan peristiwa besar, baik di dalam kehidupan di
dunia maupun di akhirat nanti. Di dalam QS Hud/11: 12, misalnya dinyatakan
bahwa pemberitaan mengenai perjuangan berat yang dijalankan oleh para Rasul
terdahulu bertujuan untuk memantapkan hati Nabi saw. Di dalam QS Al-
Humazah/104: 7 ditegaskan bahwa neraka hutamah itu di akhirat nanti panasnya

sampai ke hati para penghuninya.’’

**M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 233.
*’M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 233.
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3. Lub

Kata /ub yang terdiri dari kata J dan « menunjukkan pada keharusan dan
ketetapan/ keteguhan. Dan kebersihan/kejernihan/kemurnian/keikhlasan/ketulusan

hati dan kebaikan.®

C. Pembagian Qalb

Para sahabat ra. membagi hati kedalam empat bagian sebagaimana yang
termaktub dalam atsar sahih yang diriwayatkan dari Huzaifah al-Y aman ra.:

1. Qalbun Ajrad, di dalamnya ada pelita yang gemilang dan inilah hati orang-
orang yang beriman.

Qalbun Ajrad adalah hati yang kosong dari selain Allah dan Rasul-Nya,
selamat dari selain al-Haq. Dan “didalamnya ada pelita yang gemilang”, yaitu pelita
keimanan yang mengisyaratkan pengosongannya kepada keselamatannya dari
syubhat kebatilan dan kesesatan dan tercapainya pelita di dalamnya dengan
pencerahan dan penerangan dengan cahaya ilmu dan keimanan.*

2. Qalbun Aghlaf; ini adalah hati orang kafir

Huzaifah mengisyaratkan ga/bun aghlat’ kepada hati orang kafir yang
fitnahnya terdapat dalam tutupnya serta selimutnya sehingga tidak terkena cahaya
ilmu dan iman, sebagaimana Allah berfirman mengisahkan tentang orang-orang

Yahudi: “Dan mereka berkata: "Hati kami tertutup”. QS Al-Baqgarah/2: 88.

**Abi al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya, Magayis al-Lugah, Juz V (t.t.: t.p. 1423 H/
2002 M), h. 160.

*Ahmad Husain Ali Salim, A/-Marad wa Asy-Syifa fi Al-Qur’an terj. Muhammad Al
Mighwar, Terapi Al-Qur’an untuk Penyakit Fisik dan Psikis Manusia (Cet. I; Jakarta: Asta Buana
Sejahtera, 2006), h. 146
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Aghlaf'yaitu sesuatu yang terdapat dalam tutupnya, seperti kata gu/uf” dan
“aglaf”. Tutup ini merupakan rahasia Allah yang ditimpakan ke dalam hati orang
kafir sebagai hukuman atas penolakan kecongkakannya terhadap kebenaran dan
karena tidak menerimanya. Tutup ini merupakan sumbat dalam pendengarannya dan
kebutaan dalam pandangannya serta tabir yang menghalangi mata.** Firman Allah

SWt.

Jatj&sf(io) /wx,xowfy\,uwydmmmmd;a Sl 15

558 2,680 Je 5 4353 S 3 I &85 1315 1733 2B 35 a5 ) ¢ )b
(£7)

Terjemahnya:

Dan apabila kamu membaca Al Quran niscaya Kami adakan antara kamu dan
orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, suatu dinding
yang tertutup. Dan Kami adakan tutupan di atas hati mereka dan sumbatan di
telinga mereka, agar mereka tidak dapat memahaminya. dan apabila kamu
menyebut Tuhanmu saja dalam Al Quran, niscaya mereka berpaling ke
belakang karena bencinya. "'

3. Qalbun Mankus, ini adalah hati orang munafik; mengetahui kemudian

mengingkari, melihat kemudian buta.

Huzaifah mengisyaratkan bahwa yang dimaksud dengan galbun mankus
adalah gal/bun makbub (hati yang terbalik) yang dimiliki oleh hati orang munafik.

Sebagaimana firman Allah swt.

(M) g8 sy 535851 2y ists ledd L;gxm

“Ahmad Husain Ali Salim, A/-Marad wa Asy-Syifa fi Al-Qur’an terj. Muhammad Al
Mighwar, Terapi Al-Qur’an untuk Penyakit Fisik dan Psikis Manusia, h. 147.

*1QS Al-Isra/17: 45-46. Lihat Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:
PT. Tehazed, 2009), h. 390.
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Terjemahnya:

Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan dalam (menghadapi)
orang-orang munafik, Padahal Allah telah membalikkan mereka kepada
kekafiran, disebabkan usaha mereka sendiri 2.9

Yaitu: Allah menundukan dan mengembalikkan mereka kepada kebatilan
yang selalu mereka lakukan disebabkan usaha dan perbuatan mereka yang batil. Hati
jenis ini adalah hati yang paling jahat dan busuk. Sebab orang yang memiliki hati ini
meyakini bahwa kebatilan adalah kebenaran dan dia tunduk kepada orang-orang
yang batil. Orang yang memiliki hati seperti ini meyakini kebenaran sebagai
kebatilan serta melawan orang yang memegang.*’

4. Qalbun Mutaraddid, hati ini didukung oleh dua materi: materi keimanan dan
materi kemunafikan, maka hati ini sesuai yang menang dari antara kedua materi
tersebut.

Maksud hati yang memiliki dua materi adalah hati yang tidak hanya
ditempati keimanan maupun cahayanya sebagai kebenaran murni, yang disampikan
oleh Allah melalui Rasul-Nya, namun masih ada lain materi yang berasal dari selain
Allah.

Namun, kadangkala hati macam ini lebih dekat kepada kekafiran daripada
kepada keimanan, dan di lain waktu lebih dekat kepada keimanan daripada

kekafiran.**

QS Al-Nisa/4: 88. Lihat Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT.
Tehazed, 2009), h. 120.

®Ahmad Husain Ali Salim, A/-Marad wa Asy-Syifa fi Al-Qur’an terj. Muhammad Al
Mighwar, Terapi Al-Qur’an untuk Penyakit Fisik dan Psikis Manusia, h. 147-148.

*“Ahmad Husain Ali Salim, A/-Marad wa Asy-Syifa fi Al-Qur’an terj. Muhammad Al
Mighwar, Terapi Al-Qur’an untuk Penyakit Fisik dan Psikis Manusia, h. 148.
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Pembagian hati menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyah terbagi tiga:*
1. Hati yang sehat
Hati yang sehat, yaitu hati yang menjadikan pemiliknya selamat pada hari
kiamat. Sebagaimana Allah swt. berfirman:

(A%) o Ao 0 T 5 Y1 (AN) 555 Y3 0 g ¥ 55

Terjemahnya:

(yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna Kecuali orang-
orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih.*®

“As-Salimul qalbi” (orang yang hatinya selamat) adalah hati yang memiliki
sifat selamat secara tetap permanen, seperti kata al-‘Alim (Maha Mengetahui), al-
Qadir (Maha Kuasa). Kata “salim” ini lawan kata al-marid, al-sagim dan al-‘alil.
Ulama berbeda pendapat mengenai makna “al-galb as-sagim” (hati yang selamat).
Mayoritas ulama berpendapat bahwa hati yang selamat adalah hati yang selamat dari
syahwat yang menyalahi perintah Allah dan larangan-Nya, selamat dari setiap
syubhat yang bertentangan dengan perintah-Nya, selamat dari penyembahan selain-
Nya, selamat dari mengambil hukum selain Rasul-Nya, selamat dari mahabbah
selain kepada Allah dengan menjadikan Rasul sebagai penuntun dalam rasa
takutnya, harapannya, tawakkalnya, kembalinya, tunduknya dan senantiasa
mengutamakan keridhaan Allahdengan berbagai cara. Ini merupakan hakekat

penghambaan yang tidak pantas dilakukan kecuali hanya untuk Allah swt.*’

®Majdi al-Hilali, Ath-Tharlq ila ar-Rabbaniyyah. terj. A. Ikhwani, Pribadi yang Dicintai
Allah: Menjadi Hamba Rabbani, h. 25.

QS Al-Syw’ara’/26: 88-89. Lihat Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya
(Jakarta: PT. Tehazed, 2009), h. 520.

“Ahmad Husain Ali Salim, A/-Marad wa Asy-Syifa fi Al-Qur’an terj. Muhammad Al
Mighwar, Terapi Al-Qur’an untuk Penyakit Fisik dan Psikis Manusia, h. 149.
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2. Hati yang mati
Mati adalah sesuatu yang tidak memiliki kehidupan, ia tidak bisa lagi
mengenal Tuhannya, tidak bisa beribadah sesuai dengan perintah-Nya dan tidak tahu
lagi yang dicintai-Nya dan yang diridhai-Nya. Dan hati yang mati adalah hati terus-
menerus bergelimang bersama syahwatnya dan kelezatannya, meskipun ada
kemurkaan dan kemarahan Tuhannya, ia terus menyembah selain Allah. Rasa cinta,
takut, harapan, keridhaan, kemurkaan, pengagungan dan penghinaan diri tidak
disandarkan kepada Allah. ~ Jika mencintai, maka ia mencintai untuk syahwatnya.
Jika marah, maka ia marah karena hawa nafsunya. Kalau memberi, maka ia memberi
karena hawa nafsunya. Hawa nafsu menjadi imannya, syahwat dan kebodohan
adalah kendaraannya. la selalu digenangi pemikiran untuk menggapai tujuan
duniawinya. la mabuk dengan hawa nafsu dan kecintaan kepada sesuatu yang cepat,
ketika diseru kepada Allah dan akhirat ia tidak merespon kepada orang yang
memberi nasehat malahan dia mengikuti setan yang durhaka.*®
3. Hati yang sakit
Yaitu hati yang masih memilki kehidupan namun terjangkit penyakit hati.
Hati ini memiliki dua kecenderungan, yakni terkadang ditarik oleh materi yang baik
dan terkadang tertarik kepada materi yang buruk. Hati seperti ini tergantung materi
mana yang memenangkan. Bila kecintaan kepada Allah, keikhlasan dan bertawakkal

kepada-Nya yang menguasai hati, maka semua ini yang baik bagi kehidupannya.

®Ahmad Husain Ali Salim, A/-Marad wa Asy-Syifa fi Al-Qur’an terj. Muhammad Al
Mighwar, Terapi Al-Qur’an untuk Penyakit Fisik dan Psikis Manusia, h. 152.
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Namun jika di dalamnya terdapat kecintaan terhadap syahwat, mengutamakan hawa
nafsu maka hati yang demikian merupakan hati yang sakit.*

Berdasarkan pemaparan dari penulis dapat dilihat bahwa pembagian galb
manusia menurut sahabat ra. yang diriwayatkan dari Huzaifah al-Yaman ra. terbagi
kedalam 4 bagian dan menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyah ada 3, walaupun berbeda
dalam kuantitasnya tapi keduanya memiliki persamaan yaitu, memaparkan bahwa

pembagian hati mengarah pada hati orang mukmin dan hati orang kafir.

®Ahmad Husain Ali Salim, A/-Marad wa Asy-Syifa fi Al-Qur’an terj. Muhammad Al
Mighwar, Terapi Al-Qur’an untuk Penyakit Fisik dan Psikis Manusia, h. 153.



BAB III

TAKHRIJ HADIS

A. Pengertian Takhrij

Secara etimologi kata 7akhrij tersusun dari huruf Tz yang memiliki dua
makna pertama 9«.93\ o5 Al (pelaksanaan sesuatu) dan ¢y5) VM| (perbedaan
dua warna).! Berasal dari akar kata > 9> —G&- —CJ} mendapat tambahan
tasydid/syiddah pada ra yang berarti mengeluarkan sesuatu dari tempat,’
menampakkan, menerbitkan, menyebutkan dan menumbuhkan. Maksudnya
menampakkan sesuatu yang tidak atau sesuatu yang masih tersembunyi, tidak
kelihatan dan masih samar. Penampakan dan pengeluaran di sini tidak mesti
berbentuk fisik yang konkret, tetapi mencakup nonfisik yang hanya memerlukan
tenaga dan pikiran seperti makna kata istikhraj (C\ | ssl) yang diartikan istinbat
(Lbliew!) yang berarti mengeluarkan hukum dari nash/teks al-Qur’an dan hadis.’

Pengertian takhrij menurut ahli hadis, memiliki tiga macam pengertian,
yaitu:

1. Menunjukkan atau mengemukakan letak asal hadis pada sumbernya yang
asli, yakni berbagai kitab, yang di dalamnya dikemukakan hadis itu secara
lengkap dengan sanadnya masing-masing, kemudian untuk kepentingan

penelitian, dijelaskan kualitas hadis yang bersangkutan.*

'Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakaria, Mu’jam Magayis al-Lughah , Juz 1I (t.tp; Dar
al-Fikr, 1399 H/1979 M), h. 175.

*Muhammad Ahmad M. Mudzakir, Ulumul Hadis (Bandung: Pustaka Setia, t.th), h. 131.
? Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, Edisi I (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2008), h. 115.

*Abustani Ilyas dan La Ode Ismail Ahmad, Pengantar Ilmu Hadis (Cet. II; Kauman
Surakarta: Zadahanifah Publishing, 2013), h. 115.

36
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2. Usaha mencari sanad yang terdapat di dalam kitab hadis karya orang lain,
yang tidak sama dengan sanad yang terdapat dalam kitab tersebut. Usaha
semacam ini dinamakan istikhraj. Misalnya seseorang seseorang mengambil
hadis dari kitab Jami’ al-Shahih Muslim, kemudian ia mencari sanad hadis
tersebut yang berbeda dengan sanad yang telah ditetapkan oleh Imam
Muslim.

3. Suatu keterangan bahwa hadis yang dinukilkan ke dalam kitab susunannya
itu terdapat di dalam kitab lain yang telah disebutkan nama penyusunnya.
Misalnya, penyusun hadis mengakhiri penulisan hadisnya dengan kata-kata
“Akhrajah al-Bukhariy”, artinya bahwa hadis yang dinukil itu terdapat kitab
Jami’® al-Sahih Bukhari. Bila ia mengakhirinya dengan kata Akhrajah al-
Muslim berarti hadis tersebut terdapat dalam kitab Sahih Muslim.

4. Suatu usaha mencari derajat, sanad, dan rawi hadis yang tidak diterangkan
oleh penyusun atau pengarang suatu kitab.

Misalnya :

a. Takhrij Ahadis al-Kasysyaf, Karya Jamaluddin Al-Hanafi adalah suatu
kitab yang mengusahakan dan menerangkan derajat hadis yang terdapat
di dalam kitab 7afsir Al-Kasysyaf, yang oleh pengarangnya tidak
diterangkan derajat hadisnya, apakah shahih, hasan, atau lainnya.

b. Al-Mugny An Hamlil Asfar, karya Abdurrahim Al-Iraqy, adalah kitab
yang menjelaskan derajat-derajat hadis yang terdapat dalam /Aya Ulum

al-Din karya Al-Ghazali.’

*Muhammad Ahmad M. Mudzakir, Ulumul Hadis, h. 132.
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Dari ketiga pengertian di atas dapat disimpulkan, takhrij al-hadis adalah
menunjukkan tempat hadis pada sumber aslinya yang mengeluarkan hadis tersebut
dengan sanadnya dan menjelaskan derajatnya.’

Untuk mengetahui kejelasan hadis beserta sumber-sumbernya, ada beberapa
metode takhrij yang dapat dipergunakan oleh mereka yang akan menelusurinya.
Metode-metode takhrij ini diupayakan oleh para ulama dengan maksud untuk
mempermudah  mencari  hadis-hadis rasul. Para ulama telah banyak
mengkodifikasikan hadis-hadis dengan mengaturnya dengan susunan berbeda satu
dengan yang lainnya, sekalipun semuanya menyebutkan ahli hadis yang
meriwayatkannya. Perbedaan cara-cara mengumpulkan inilah yang akhirnya
menimbulkan Ilmu Takhrij. Sesuai dengan cara Ulama mengumpulkan hadis-hadis,
dapatlah kita katakan bahwa metode-metode takhrij al-hadis disimpulkan dalam
lima macam metode :

1. Takhrij melalui lafal pertama matan hadis

Penggunaan metode ini tergantung dari lafal pertama matan hadis.
Berarti metode ini juga mengkodifikasikan hadis-hadis yang lafal
pertamanya sesuai dengan huruf-huruf hijaiyah, seperti hadis-hadis yang
huruf pertamanya alif, ba’, ta’ dst. Suatu keharusan bagi yang akan
menggunakan metode ini untuk mengetahui dengan pasti lafal-lafal

pertama hadis yang akan dicarinya. Setelah itu dia melihat huruf

®Manna’ al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Hadis (Cet. VI; Jakarta Timur : Pustaka Al-
Kautsar, 2012), h. 189.
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pertamanya melalui kitab-kitab takhrij yang disusun dengan metode ini,
demikian pula huruf kedua dan seterusnya.’

2. Takhrij melalui salah satu lafal matan hadis
Metode ini tergantung kepada kata-kata yang terdapat dalam matan
hadis, baik itu berupa isim (nama benda) atau fi’il (kata kerja). Huruf-
huruf tidak digunakan dalam metode ini. Hadis-hadis yang dicantumkan
hanyalah bagian hadis. Adapun ulama-ulama yang meriwayatkannya dan
nama-nama kitab induknya dicantumkan di bawah potongan hadis-
hadisnya.®

3. Takhrij melalui perawi terakhir
Metode takhrij yang ketiga ini berlandaskan kepada perawi pertama suatu
hadis, baik tersebut dari kalangan sahabat baik sanad hadisnya
bersambung kepada Nabi (mustahil), atau dari kalangan tabi’in bila hadis
itu mursal. Para penyusun kitab-kitab takhrij melalui metode ini
mencantumkan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh setiap mereka (perawi
pertama), sahabat atau tabi’in. Langkah selanjutnya mencari nama perawi
pertama tersebut dalam kitab-kitab itu, dan kemudian mencari hadis yang
kita inginkan antara hadis-hadis yang tertera di bawah nama perawi
pertamanya. Bila kita sudah menemukannya, maka kita akan mengetahui

pula ulama hadis yang meriwayatkannya.’

" Abu Muhammad Mahdi bin Abdul Qadir bin Abdul Hadi Dar al-I’tisham, Metode Takhrij
terj. Agil Husin Munawwar dan Ahmad Rifqi Muchtar (Cet.1; Semarang : Dina Utama Semarang,
1994), h. 17.

8 Abu Muhammad Mahdi bin Abdul Qadir bin Abdul Hadi Dar al-I’tisham, Metode Takhrij,
h. 60.

 Abu Muhammad Mahdi bin Abdul Qadir bin Abdul Hadi Dar al-I’tisham, Metode Takhrij
h. 78.
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4. Takhrij menurut tema hadis
Takhrij pada metode ini bersandar pada pengenalan tema hadis. Setelah
kita menentukan hadis yang akan kita takhrij, maka langkah selanjutnya
ialah menyimpulkan tema hadis tersebut.'
5. Takhrij menurut klasifikasi jenis/status hadis
Bila kita akan mentakhrij suatu hadis, maka kita dapat melakukannya
dengan salah satu metode dari yang telah dijelaskan terdahulu. Namun
metode kelima ini mengetengahkan suatu hal yang baru berkenaan
dengan upaya para ulama yang telah menyusun kumpulan hadis-hadis
berdasarkan status hadis. Kitab-kitab sejenis ini sangat membantu sekali
dalam proses pencarian hadis berdasarkan statusnya, seperti hadis-hadis
qudsi, hadis-hadis yang sudah masyhur, hadis-hadis mursal dan lain-lain.
Dengan membuka kitab-kitab seperti ini berarti kita telah melakukan
takhrij."'
B. Takhrij Hadis tentang Fungsi Qalb
Metode pertama yang digunakan adalah menggunakan lafal pertama matan
hadis dengan menggunakan kitab a/-Jami’ al-Sagir min Hadlis al-Basyir wa al-Nazir
karya Jalal al-Din bin Abi Bakar al-Suyuti adalah sebagai berikut:
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' Abu Muhammad Mahdi bin Abdul Qadir bin Abdul Hadi Dar al-I’tisham, Metode Takhrij
h. 122.

" Abu Muhammad Mahdi bin Abdul Qadir bin Abdul Hadi Dar al-I’tisham, Metode Takhrij
h. 195.
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Takhrij melalui salah satu lafal matan hadis, kitab yang digunakan adalah al-
mu’jam al-mufahras li al-faz al-hadis al-nabawy, penulis menggunakan kata _J dan
hasil yang diperoleh:
Ea & ) @» ST NE o as )Y 318Lee s ,Y 4 QL‘QCV‘M\ L,hﬂ’\
'£.274,270,
Adapun penjelasannya hadis ini terdapat pada:
a. 'CSahih Bukhary di dalam kitab Iman bab 39.
b. ¢ Sahih Muslim di dalam kitab Musaqat bab 107.
C. 4 Sunan Ibnu Majah di dalam kitab Fitan bab 14.
d. ($>Sunan Ad-Darimy di dalam kitab al-Buyu’ bab 1.
e & Sunan Ibnu Majah pada jilid 4, h. 270 dan 274.

Setelah merujuk kepada kitab-kitab tersebut maka kesimpulannya hadis yang
membahas tentang fungsi qalb ditemukan sebanyak 5 yang terdapat pada Sahih al-
Bukhry, Sahih Muslim, Sunan Ibnu Majah dan Sunan al-Darimi.

a. Sahih al-Bukhri
B 0E e 5 ek Y Sl Ly o el o JSR1) U 5 e

"Jalal al-Din bin Abi Bakar al-Suyuti, al-Jami’ al-Sagir min Hadis al-Basyir wa al-Nazir
(Cet. II; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1425 H/2004 M), h. 234.
P35 berarti Hadis Muttafaq ‘Alaih (Imam Bukhari dan Imam Muslim dalam kedua

sahihnya). ¢ berarti hadis yang diriwayatkan oleh empat Ulama Hadis dalam Sunan mereka (Abu
Daud, Tirmizy, Nasai dan Ibnu Majah).

“A. J. Weinsik, Al-Mu’jam Al-Mufahras li Al-faz Al-Hadis al-Nabawy (Leiden: Maktabah
Bril, 1926), h. 454.
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b. Sahih Muslim
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c. Sunan Ibnu Majah
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“Muhammad ibn Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhary al-Ju'fy, Sahih al-Bukhary, Juz 1
(Beirut: Dar ibn Kasir, 1407H/1987 M), h. 28.

"Muslim ibn al-Hujjaj Abu al-Husain al-Qusyairy Al-Naisabury, Sahih Muslim, Juz V
(Beirut: Dar Ihya al-Turas al-‘Araby, t.th), h. 50.

" Abu Muhammad ibn Yazid Al-Qazwiny, Sunan ibn Majah, Juz XII (Beirut: Dar al-Fikr,
t.th), h. 131.
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C. I’tibar untuk Penentuan Sanad dan Matan
Setelah melakukan pencarian hadis lengkap dengan sanadnya, maka langkah

selanjutnya adalah melakukan i’tibar*. Adapun tujuan i’tibar ialah untuk melacak

'8¢ Abdullah ibn ‘Abdirrahman ibn Fudal ibn Bahram Al-Darimy, Sunan al-Darimy, Juz VIII
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Arabiy, 1407), h. 67.

¥ Abu ‘Abdillah Ahmad Ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal Asad al-Syaibany, Musnad
Ahmad, Juz IV (Beirut: ‘Alim al-Kutub, 1998), h. 270.

*Dalam bahasa Arab kata i’tibar berasal dari kata i’tabara yang berarti menguji, mencoba
atau melakukan eksperimen (7kAtabara), berarti pula kagum (¢a’ajjaba) atau mengambil pelajaran
(i’tazza). juga berarti mempertimbangkan atau memperhatikan (7’tadda). I’tibar dari kata ‘a-ba-ra
artinya menta’birkan, menta’wikan, atau menafsirkan (fassara), memikirkan (dabbara) atau
memperkirakan (ga-da-ra). Sedang dari segi istilah, menurut Mahmud al-Tahhan: 7’tibar ialah
menyertakan sanad hadis yang diriwayatkan oleh seorang periwayat untuk diketahui apakah ada
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apakah hadis yang dikaji merupakan hadis garib, masyhur atau mencapai derajat
mutawatir®’.

Dari hasil i’tibar, akan diketahui ada atau tidak adanya pendukung berupa

periwayat yang berstatus syahid atau mutabi’?.

Dari hasil pencarian hadis sebelumya, jumlah hadis yang ditemukan dalam
kutub al-tis’ah adalah 5 hadis, masing-masing 1 riwayat pada kitab Sahih al-
Bukhari, Sahih al-Muslim, Sunan Ibn Majah, Musnad Ahmad Bin Hanbal dan Sunan
al-Darimi.

Dari 5 riwayat tersebut, ditemukan hanya satu perawi yang meriwayatkan
dari Rasulullah saw. yaitu al-Nu’man bin Basyir sehingga hadis ini berstatus garib.
Dan pada level setelah sahabat juga ditemukan 2 perawi yang meriwayatkan al-
Sya’bi dan ‘Amir, 1 di antaranya berstatus mutabi’. Untuk lebih jelasnya, berikut

skema sanad dari hadis yang menjadi objek kajian:

periwayat lain yang meriwayatkan hadis itu atau tidak. Lihat: Ambo Asse, //mu Hadis (Makassar:
Dar al-Hikmah wa al-‘Ulum, 2010), h. 184.

*! Garib secara bahasa berarti yang jauh dari kerabatnya. Sedangkan hadis gar7b secara istilah
adalah hadis yang hanya diriwayatkan oleh seorang perawi secara sendiri. Sebagian ulama juga
menyebut hadis ini dengan nama lain, yaitu a/~-Fard. Masyhur menurut bahasa “nampak”. Sedangkan
menurut istilah adalah yang diriwayatkan oleh tiga perawi atau lebih pada setiap rabagat (tingkatan)
dan belum mencapai batas Mutawatir. Sedangkan Mutawatir secara bahasa adalah isim f2’il dari al-
tawatur yang artinya berurutan. Sedang menurut istilah adalah apa yang diriwayatkan oleh sejumlah
banyak orang yang menurut kebiasaan mereka terhindar dari melakukan dusta mulai dari awal hingga
akhir sanad. Lihat: Manna’ al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an, Terj. Mufdhol ‘Abdurrahman
(Jakarta: Pustaka al- Kautsar, 2005), h. 110-115.

2 Syahid jamaknya Syawahid, dalam ilmu hadis istilah tersebut dikenal sebagai periwayat
yang berstatus pendukung terhadap periwayat lain yang berkedudukan sebagai sahabat Nabi saw.
Berbeda dengan Mutabi’ sebagai periwayat pendukung yang tidak termasuk sahabat Nabi saw. Ambo
Asse, lImu Hadis, h. 185.
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D. Kritik Sanad dan Matan
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Dalam rangkaian sanad hadis di atas, terdapat beberapa periwayat yang
menjadi objek kajian untuk mendapatkan keterangan terkait kualitas pribadi dan
kapasitas intektual masing-masing, serta kemungkinan adanya ketersambungan
periwayatan dalam sanad tersebut. Adapun periwayat-periwayat tersebut adalah
Ibnu Majah, ‘Amru ibn Rafi’, ‘Abdullah ibn al-Mubarak, Zakariyya ibn Aby Zaidah,
al-Sya’bi, al-Nu’man ibn Basyir.

1. Ibnu Majah

Ibnu Majah bernama lengkap Muhammad bin Yazid al-Rabi’i maulahum al-
Qazwaini Abu ‘Abdullah Tbn Majah al-Hafiz. Ia dilahirkan di Qazwin pada hari
selasa tepatnya di bulan Ramadhan tahun 209 H,” ada juga yang mengatakan beliau
lahir pada tahun 207 H.** Beliau berusia sekitar 64 tahun dan wafat pada tahun 273

H ada pula yang mengatakan tahun 274 H. Beliau pernah menuntut ilmu di

Khurasan, ‘Iraq, Hijaz, Misar, Sya?lm,25 Basrah, dan Bagdéd.26

BJamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, 7Tahzib al-Kamal, Juz XXVII (Beirut:
Muassasah al-Risalah, 1996), h. 40.

* Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Cet. IV; Jakarta: Amzah, 2010), h. 264.

» Ahmad bin ‘Ali bin Hijr Abu al-Fadl al-‘Asqalani al-Syafii, Tahzib al-Tahzib, Juz IX
(Beirut: Dar al-Fikr, 1984), h. 468.

*Khaer al-Din al-Zarkali, A/-A Jam Li al-Zarkali, Juz VII (Beirut: Dar al-‘Tlm, 1980, h. 144.
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Ibnu Majah seorang mukharrij yang mendapatkan pengakuan akan
kejujurannya, memiliki pengetahuan yang luas dan banyak menghafal hadis, dia
sangat mencintai ilmu pengetahuan terutama tentang hadis dan periwayatannya.
Untuk mencapai cita-citanya dia berusaha keras mencari dan mengumpulkan hadis
Nabi saw. dengan melakukan lawatan keberapa negeri.”’

Adapun nama-nama guru-gurunya antara lain: Muhammad bin Sabbah al-
Jarjarai®®, ‘Ali bin Muhammad al-Tanafisi al-Hafiz, Jabarah bin Muglis, Mus‘ab bin
‘Abdullah al-Zabiri, Suwaid bin Sa’id, ‘Abdullah Mu’awiyah al-jamhi, Muhammad
bin Ramh, Muhammad bin ‘Abdullah bin Numair, Abi Bakr bin Abi Syaibah, dan
lain-lain,” sedangkan muridnya antara lain Muhammad ibn ‘Isa al-Abhari, Abu
Hasan al-Qattan, Sulaiman ibn Yazid al-Qazwaini, Ibn Sibawaih.*

Al-Khaliliy berkata bahwa para ulama sepakat atas ke-sigahan beliau. la
adalah seorang yang memahami dan menghapal hadis.’' Beliau juga mempunyai
karya seperti dalam Sunan, Tafsir al-Qur’an dan Tarikh Qawainiy.”” Namun Syams
al-Din bin ‘Ali al-Husainiy berkata bahwa ia pernah mendengar syekh al-Hafiz Abu
al-Hajjaj al-Mazziy berkata bahwa setiap hadis yang diriwayatkannya menyendiri

adalah daif yaitu ketika Imam Ibn Majah meriwayatkan hadis menyendiri dari imam

*"Ambo Asse, llmu Hadis: Pengantar Memahami Hadis Nabi saw. (Makassar: Dar al-Hikmah
wa al-‘Ulum Alauddin Press, 2010), h. 234,

*¥Jamal al-Dan Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahzib al-Kamal, Juz VXL, h. 290.
%’ Al-Zahabiy, Siyar A’lam al-Nubala’, Juz XIII (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1993), h. 277.
%K amal Muhammad, Awidah Ibn Majah (Beirut: Dar al-Kutub al’Ilmiyah, 1990), h. 39-48.

S Al-Suyuti, Tabaqat al-Huffaz, Juz 1 (diambil dari CD-ROOM al-Maktabah al-Syamilah), h.
54.

**Malahiq, Tarajum al-Fuqaha’ al-Mausu’ah al-Fighiyah, Juz XI (diambil dari CD-ROOM al-
Maktabah al-Syamilah), , h. 94.
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yang lima (Bukhari, Muslim, Abu Daud, Timizi, al-Nasai).>> Meskipun ada ulama
yang menilainya daif tetapi itu hanya berlaku ketika periwayatannya menyendiri dan
juga dikuatkan kesepakatan ulama yang menilainya Siqah sehingga kapasitas dan
kualitasnya tidak lagi diragukan.

2. ‘Amru ibn Rafi’

Nama lengkapnya adalah ‘Amru ibn Rafi’ al-Bajaly al-Qazwainy.** Beliau
adalah hamba sahaya dari ‘Umar ibn al-Khattab.”’Nama kuniyahnya adalah Abu
Haj ar,36Beliau wafat tahun 237 H,37diantara nama gurunya adalah Hafsah,38 Ibnu al-
Mubarak, Ya’qub all—Qamy,39 Isma’il ibn Ja’far dan diantara muridnya adalah Ibnu
Majah, Abu Zar’ah, Abu al-‘Abbas Ahmad ibn Ja’far Nasru al-Himal, ‘Ali ibn Sa’id
ibn Basyir al-Razy,*’Muhammad ibn al-Daris dan Ahmad ibn Ja’far al-Jamal.*!

Ada banyak ulama yang menilainya diantaranya, Abu Hatim berkata, ia
mendengar Ibrahim ibnu Musa berkata: tidak ada seorang pun yang tersisa menuntut

ilmu bersamaku selain ‘“Amru ibn Nafi’, Abu Hatim juga berkata: sedikit yang

> Ahmad bin ‘Ali bin Hijr Abu al-Fadl al-‘Asqalaniy al-Syafi’i, Tahzib al-Tahzib, Juz IX, h.
468.

*Hammad ibn Ahmad Abu ‘Abdillah al-Zuhbi, a/-Kasyaf; Juz Il (Jeddah: Dar al-Qablah lil
saqafah Islamiyyah, 1413 H/1992 M), h. 76.

» Al-Bukhary dan al-Naqgad Syaikh al-Islam Jabal al-Hafiz, al-Tarikh al-Kabir, Juz VI (t.d.),
h. 330.

36 Al-Zahabi, Man Lahu Riwayah fi Kutub al-Sittah, Juz 11 (t.d.), h. 76.

*'Tonu Hajar al-*Asqalani, Tahzib al-Tahzib, Juz VIII (t.t.: Dar al-Fikr, 1404 H/1984 M), h.
29.

*Muhammad ibn Sa’ad ibn Mani’ Abu’Abdillah al-Basri al-Zuhri, a/-Tabagat al-Kubra, Juz
V (Beirut: Dar Sadir, 1968 M), h. 299.

¥ Al-Razi, al-Jarah wa al-Ta’dil, Juz VI (t.d.), h. 232.
“Ibnu Hajar al-* Asqalani, Tahzib al-Tahzib.
*1 Al-Zahabi, Man Lahu Riwayah fi Kutub al-Sittah.
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meriwayatkan darinya, bagus lahjahnya (dialek) dan selamat hadisnya (terhindar dari
cacat), Ibnu Hibban menilainya Mustagim al-Hadis,"* Tbnu Hibban juga menilainya
sigah,” Al-*Ajly juga menilainya sigah.**
3. ‘Abdullah ibn al-Mubarak

Beliau lahir pada tahun 120 H,* dan wafat pada tahun 181 H,*® dan beliau
adalah hamba sahaya Bani Tamim kemudian Bani Hanizah Maruzi dan kuniyahnya
Abu ‘Abd al-Rahman.*Beliau adalah seorang penuntut ilmu, juga banyak
meriwayatkan riwayat dan menyusun banyak kitab pada bab-bab ilmi, ada banyak
tempat yang telah didatang menuntut ilmu seperti di Irak, Syam, Mesir, Yaman.
Ibnu Sa’ad menilainya $igah al-Ma’muna. **Beliau dapat menggabungkan antara
ilmu dan al-zuhdy, mempelajari ilmu figih pada Sufyan al-Sauri dan Malik ibn ‘Anas
ra.*’selain itu beliau adalah seorang ahli ilmu, faqih, muhaddis mufassir, ahli sejarah,
nahu, lugah dan sufi.diantara karangan-karangan beliau yaitu kitab a3 sunan fiqih,

kitab al-Tafsir, sejarah, dan kebaikan dan hubungan keluarga.’® Diantara guru-

“Jamal al-Din Aby al-Hajjaj Yusuf al-Mazi, Tahzib al-Kamal, Juz XXI (t.t.: t.p., 1406
H/1985 M), h. 22.

** Abu Muhammad Mahmud ibn Ahmad ibn Musa ibn Ahmad ibn Husain, Magani al-Akhyar,
Juz I (t.d.), h. 453.

“AL-“Ajly, Ma’rifah al-Sagat, Juz 11 (Madinah: t.p., 1405 H/1985 M), h. 176.
BAl-Idrus, al-Nur al-Safir ‘an Akhbar al-Qarni al-“Asyir, Juz 1 (t.d.), h. 166.

*“Ibnu Qanfaz, al-Wafiyat, Juz 1 (t.d.), h. 4. Lihat juga pada al-Bukhari, a/-Tarikh al-Kubra,
Juz 5 (t.d.), h. 212.

Y Al-Qadi ‘Iyad, Tartib al-Madarik wa Taqrib al-Masalik, Juz 1 (t.d.), h. 101.

*“Muhammad ibn Sa’ad ibn Mani’ Abu’Abdillah al-Basri al-Zuhri, a/-Tabagat al-Kubra, Juz
VII, h. 372.

* Abu al-Abbas Syamsu al-Din Ahmad ibn Muhammad ibn Abi Bakar ibn Khalkan, Wafiyat
al-A’yan, Juz 111 (Beirut: Dar Sadir, 1994), h. 32.

*“Umar Rida Kahalah, Mu’jam al-Muallifin, Juz VI (Beirut: Dar Thya’ al-Turas al-‘Arabi,
t.th.), h. 106.
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gurunya adalah Zakariyya Abi Zaidah, Sa’ad ibn al-Ansari, Sa’id ibn Abi Ayyub al-
Misr_i,51 al-A’masy, Ima’il ibn Abi Khalid, Ibn Juraij, Ma’mar, Yunus ibn Yazid. Dan
diantara murid-muridnya adalah Sufyan ibn ‘Uyaynah, Abu Ishaq al-Fazari,
Mu’tamir ibn Sulaiman, ‘Amru ibn Rafi’, Baqgiyah ibn al-Walid, Yahya ibn Sa’id al-

Qattan, Abd al-Rahman ibn Mahdi, Yahya ibn Adam dan Salmah ibn Sulaiman.>
Penilaian ulama terhadap beliau seperti ‘Ali ibn Al-Madini menilainya
$igah’”® Yahya ibn Mu’in juga menilainya Mustasbita sigah’* Ahmad al-°Ajali
menilai ibn al-Mubarak sigah subut £ al-hadis.>
4. Zakariyya ibn Abi Zaidah
Nama lengkap beliau adalah Zakariyya ibn Abi Zaidah Khalid,’®nama
kuniyahnya Abu yahya,”’ beliau merupakan pelayan Muhammad ibn al-Muntasyar
al-Hamdani.”® Abu Na’im berkata beliau wafat pada tahun 148 H. Diantara nama
gurunya adalah Khalid ibn Salamah, al-Sya’bi, al-‘Abbas ibn Darbah, Sa’ad ibn
Ibrahim. Diantara nama-nama muridnya adalah Asbat ibn Muhammad al-Qarsyi,

Ishaq ibn Yusuf al-Azraq, Ibnu al-Mubarak, ‘Isa ibn Yunus dan Wazid ibn Harun.”

>! Abu Muhammad Mahmud ibn Ahmad ibn Musa ibn Ahmad ibn Husain, Magani al-Akhyar,
Juz I11, h. 147.

2 Al-Razi, al-Jarah wa al-Ta’dil, Juz V, h. 179.
3 Al-Razi, al-Jarah wa al-Ta’dil, Juz 1, h. 275.
>*Tbnu ‘Asakir, Tarikh Damsyiq, Juz XXXII (t.d.), h. 431.

> Al-Zuhbi, Sair A’lam al-Nubala’, Juz VI (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1413 H/ 1993
M), h. 383.

**Ibnu Hajar al-*Asqalani, Lisan al-Mizan, Juz 111 (t.d.), h. 204.
Y Al-Taqi al-Gazi, al-Tabaqat al-Sanniyyah fi Tarajim al-Hanafiyyah, Juz 1 (t.d.), h. 284.

**Muhammad ibn Sa’ad ibn Mani’ Abu’ Abdillah al-Basri al-Zuhri, a/-Tabagat al-Kubra, Juz
VII, h. 372.

> Abu Muhammad Mahmud ibn Ahmad ibn Musa ibn Ahmad ibn Husain, Magani al-Akhyar,
Juz 1, h. 346.
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Penilaian para ulama, Yahya al-Qattan menilainya laisa bihi ba’sa,’’Hubairah
ibn Maimun menilainya $igah, Ibnu Hajar al-‘Asqalani menilainya sudug,®' Ahmad
menilainya Sigah halawa al-hadis, Tbnu Mu’in menilainya salih, Abu Hatim
menilainya /ayyin al-hadis yudallis, Abu Dawud menilainya $igah akan tetapi
yudallis®* al- Ajli menilainya $igah.®®

5. Al-Sya’bi

Nama lengkapnya adalah ‘Amir ibn Syarahil al-Sya’bi.**nama kuniyahnya
adalah Abu ‘Amru, beliau tinggal di Kufah,” ia lahir pada masa pertengahan
kekhalifaan ‘Umar ibn al-Khattab.®“Tentang tahun wafatnya ada yang mengatakan
pada tahun 105 H,”dan Ahmad ibn Hanbal mengatakan tahun wafatnya
104,%diantara nama-nama gurunya yaitu, Jarir ibn ‘Abdillah al-Bajali, al-Nu’man

ibn Basyir Sa’ad, al-Barra’ ibn al-Haris, Jarir ibn ‘Abdillah ibn Jabir. Dan diantara

muridnya adalah Zakariyya ibn Abi Zaidah,” Sulaiman ibn Abi Sulaiman, ‘Ksim ibn

Sulaiman, ‘Abdullah Zakwan Abu al-Zinad dan ‘Amr ibn ‘Abdillah ibn ‘Ubaid.

% Al-Bukhari, 7arikh al-Kabir, Juz 111 (t.d.), h. 421.

" Ahmad ibn ‘Afi ibn Hajar al-*Asqalani, Taqrib al-Tahzib, Juz T (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1415 H/ 1995 M), h. 314

2Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn “Usman, Miza al-I’tidal, Juz 11 (Beirut: Dar al-
Ma’rifah littaba’ah, t.th.), h. 73.

8 Al-Ajli, Ma’rifah al-Sagat, Juz 11, h. 166.
Ibnu Ma’kula, al-Tkmal, Juz 1, h. 401.

% Abu Ishaq al-Syairazi, Tabagat al-Fugaha’, Juz 1 (Beirut: Dar al-Raid al-‘Arabi, 1970), h.
75.

0 Al-Safdi, al-Waf7 bi al-Wafiyat, Juz V (t.d.), h. 323.
Ibnu Qanfaz, al-Wafiyat, (t.d.).
Waki’, Akhbar al-Qadah, Juz 1 (t.d.), h. 249.

Yusuf ibn al-Zakariyya ‘Abd al-Rahman Abu al-Hajjaj al-Mazi, Tahzib al-Kamal, Juz
XXXIV (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1400 H/ 1980 M), h. 133.
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6. Al-Nu’man ibn Basyir

Nama lengkapnya adalah Al-Nu’man ibn Basyir ibn Sa’ad ibn Sa’labah al-
Ansari al-Khazraji. Menurut ibn Hajar, beliau dan bapaknya adalah sahabi, yang
menetap di Syam, kemudian pindah ke Kufah, lalu wafat di Hims, pada 65 H, dalam
usia 64 tahun.”

Al-Nu’man ibn Basyir meriwayatkan dari Nabi saw., Khalah ‘Abdullah ibn

Rawahah, ‘Umar ibn al-Khattab dan ‘Aisyah ummul mu’minin. Dan diantara
muridnya adalah Azhar ibn ‘Abdillah al-Harazi al-Hamsi, Habib ibn Yusaf, Abu al-
Qasim Hasan ibn al-Haris al-Jadali, Samak ibn Harb, ‘Amir al-Sya’bi, ‘Abdullah ibn

‘Utbah ibn Mas’ud. ”*

KRITIK MATAN

Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi
objek kajian, maka ditemukan bahwa sanad tersebut sahih juga ittisal mulai dari
mukharrij sampai rawi pertama atau sanad terakhir. Dengan demikian Sehingga

memenuhi syarat untuk melakukan kritik terhadap matan hadis.

Adapun penelitian matan hadis dilakukan untuk mengetahui apakah hadis
yang diteliti mengandung riwayah bi al-ma’na ataukah tidak mengandung riwayah bi
al-ma’na. Dan adapun beberapa matan hadis yang diteliti, peneliti memotong
beberapa lafalnya untuk mengetahui apakah terjadi perbedaan antara satu lafal
dengan lafal yang lain. Dan adapun potongan lafal hadis yang diteliti dapat dilihat

sebagai berikut:

M. Arief Halim, Metodologi Tahqiq Hadis Secara Mudah dan Munasabah (Pulau Pinang:
t.p., 2007), h. 243. Lihat juga Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-‘Asqalani, 7aqrib al-Tahzib, Juz 11, h. 248.

" Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal, Juz 29,
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1406 H/1985 M), h. 412-413.
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Setelah melakukan perbandingan antara matan yang satu dengan matan yang

lain dari 5 riwayat di atas, dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut adalah riwayah
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bil lafzi walaupun ada perbedaan sedikit tetapi perbedaan itu terletak pada bentuk

timbangan katanya, dan masih dapat dikategorikan bi/ /afzi.
Perberdaan dari segi lafal matan diantaranya :

1. Pada awal matan ada 2 yang menggunakan kata ) yaitu hadis nomor 2 dan
5.

2. Pada hadis nomor 4 menggunakan kata C)\.r\.u.v\ﬁ sedangkan hadis yang lain
menggunakan UW !

3. Pada hadis nomor 2 menggunakan kata Jé.ol.u sedangkan yang lain

menggunakan \geks, .
4. Pada hadis nomor 1 menggunakan kata L(...ul\ sedangkan yang lain

menggunakan Sl

5. Pada nomor 4 susunan katanya 4334 42 jJ sedangkan yang lain susunannya
kebalikannya 45 ¢ aud.

6. Pada hadis nomor 1, 2, 3, dan 4 terdapat kata C)\.V,SJ\ Lg éj tapi pada hadis
nomor 5 tidak terdapat kata ini.

7. Pada hadis nomor 5 tidak terdapat kata r\}-\ L§ éj berbeda dengan hadis
nomor 1, 2, 3 dan 4 yang terdapat kata tersebut.

8. Pada hadis nomor 5 menggunakan kata OLA}J\ sedangkan yang lainnya
menggunakan kata s .
Adapun syarat- syarat suatu matan hadis yang berkualitas sahih ditinjau dari

kaedah minor yakni syuzuz. Arifuddin Ahmad juga berpendapat sama dengan Al-
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Khatib al-Baghdadi bahwa suatu matan hadis berkualitas sahih apabila mengandung

atau selamat dari beberapa hal’* sebagai berikut :

1) Tidak bertentangan dengan al-Qur’an

a5 Y B oshed 375‘\«rujh’“u:br45uj§~°u@ 3 ot B
(“))3*43\&@“ ujhj uufﬂﬁ

Terjemahnya:

Maka Apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai
hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang
dengan itu mereka dapat mendengar? karena Sesungguhnya bukanlah mata
itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada.”

2) Tidak bertentangan dengan hadis lain yang lebih sahih
ujbd% A &) B pges 4 Mu‘uﬂ“’uuu‘f‘abb»ﬁy‘@»
7 b, s s sl skl 8 S dag e A0 1o s B Sa g sl

a8 #1535 asd skl ool Ge AT O deg »«w B 3 sl O g s

@ ) % \zw £ _ > a P 2P _ 5 1 £ < 1. /}:.

A e 5 B il by fas Q) e g Bas o gdadll (o W any Je 55kE
Ve

‘Zw

2

Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar telah menceritakan kepada kami
'Ashim dari Zirr bin Hubaisy dari Abdullah bin Mas'ud berkata;
Sesungguhnya Allah melihat hati para hamba, lalu Dia mendapati hati
Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam sebagai sebaik-baik hati para hamba,
lalu memilihnya untuk diriNya, Dia juga mengutusnya dengan risalah
kemudian Dia melihat pada hati para hamba setelah hati Muhammad, maka
Dia mendapati hati para sahabat sebagai sebaik-baik hati para hamba, lalu
menjadikan mereka sebagai pembantu Nabi-Nya, berperang membela

"Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Hadis (Cet. 11; Jakarta: Bulan Bintang, 1995), h. 171.

QS Al-Haj/22: 46. Lihat Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT.
Tehazed, 2009), h. 470.

" Abu ‘Abdillah Ahmad Ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal Asad al-Syaibany, Musnad
Ahmad, Juz I (Beirut: ‘Alim al-Kutub, 1998), h. 379.
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agamanya. Maka apa yang dilihat oleh kaum muslimin satu kebaikan, maka
di sisi Allah adalah baik dan apa yang mereka pandang buruk, maka di sisi
Allah juga buruk.

3) Tidak bertentangan dengan akal sehat

Hadis di atas berbicara mengenai hal haram itu sudah pasti dan halal itu
sudah pasti, tetapi ada yang berada diantara keduanya, yakni masalah syubhat, yang
mana urusan ini kalau tidak berhati-hati maka dapat menjerumuskan ke hal yang
negatif dan di dalam jiwa seseorang ada sebuah benda yang dapat mengontrol semua
yang dipikirkan dan dilakukan oleh tubuh. Ini sejalan dengan kehidupan manusia
yang membutuhkan sebuah pusat kontrol yang dapat mengawasi.

Berdasarkan kritik sanad dan matan yang telah dilakukan, maka penulis
menyimpulkan bahwa hadis yang menjadi objek kajian telah memenuhi syarat
kesahihan hadis, ditambah pula sanadnya didukung oleh hadis sahih yang lain yang
diriwayatkan oleh Bukhari. Dari segi sanadnya, penulis menilai sahih karena telah
terpenuhi tiga unsur, yaitu sanad bersambung, perawi yang adil dan kuat hafalannya.

Dari segi matannya, terbebas dari syazdan ‘i//at.
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Artinya:

Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas. Diantara keduanya
ada perkara yang syubhat dan kebanyakan manusia tidak mengetahuinya.
Barang siapa mampu menjaga dirinya dari yang syubhat, berarti ia telah
menyelamatkan agama dan kehormatannya. Barang siapa terjerumus dalam
wilayah syubhat maka ia telah terjerumus ke dalam wilayah yang haram,
seperti penggembala yang menggembala disekitar daerah terlarang, nyaris saja
ia terjerumus kedalamnya. Ingatlah, setiap raja memiliki larangan dan ingatlah
bahwa larangan Allah apa-apa yang diharamkan-Nya. Ingatlah bahwa dalam
jasad ada segumpal daging. Jika ia baik maka baik pulalah seluruh jasadnya;
jika ia rusak maka rusak pulalah seluruh jasadnya. Ketahuilah, segumpal
daging itu adalah gal/b.

A. Analisis Mikro atas Kandungan Hadis tentang Qalb
1. Pengertian Kosa Kata dan Frase

S

Lawan kata dari kata T\J;'\'l

'Abi al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya, Maqayis al-Lugah, Juz 1I (t.t.: t.p. 1423 H/
2002 M), h. 36.
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]

Kata yang terbentuk dari kata L’L:—&Q—Q/\; yang artinya nyata, terang.’

c. ’r\jsd\
Artinya yang terlarang.’
d. ELiis

Istilah musyabbahat, ‘perkara syubhat’ (berakar kata dari tiga huruf syin, ba’,
ha) sebagai perkara yang terletak antara halal dan haram, maka wilayah hukumnya
diserahkan kepada ga/b (hati). Artinya, masing-masing diri adalah berhati dan dapat
menghukuminya secara mandiri. Perkara syubhat adalah perkara yang tidak
diketahui oleh kebanyakan manusia, menyerahkan keputusan hukum tentang perkara
syubhat kepada hati yang saleh (lawan dari hati yang fasad, rusak).

Artinya yang banyak, lawan kata dari uLfaS
£ sz
Kata ‘ Arad mempunyai tiga makna, harta, tujuan dan ganimah.®

g éj

Jatuhnya sesuatu, kata al-Wagiah bermakna al-Qiyamah yaitu hari kiamat.’
h. L;\J“Sg
) adalah huruf dan UGLJ\ artinya penggembala, bentuk jamaknya .\c JM E

*‘Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wadzurriyyah,
1989), h. 75.

*Yan Tirtobisono dan Ekrom Z, Kamus Arab, Inggris, Indonesia (Surabaya: Apollo, t.th.),
h.168.

*M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanuddin, Ensikiopedia Makna Al-Qur’an: Syarah
Alfaazhul Qur’an (Cet. I; Bandung: Media Fitrah Rabbani, 2012), h. 621.

>Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer al-‘Asri (Cet. I1I; Yogyakarta:
Yayasan Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak, 1996), h. 1496.

®Abul Fadhl Hubaisy Tiblisi, Kamus Kecil Al-Qur’an: Homonim Kata Secara Alfabetis, terj.
Mehdi Mohaqqeq (Cet. I; Jakarta: Citra, 2012), h. 224-225.

" Abi al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya, Magayis al-Lugah, Juz V1, h. 102.
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Hawla adalah harf al-zaraf (keterangan tempat).

Syakku secara etimologi adalah bimbang, ragu-ragu dan kacau. Sedangkan
secara terminologi adalah kecenderungan dan keinginan sesorang yang porsinya
sama, Yyaitu antara memilih dan tidak terhadap suatu obyek yang nilai
kuantifikasinya 50% positif dan 50% negatif.’

Asy-syakku adalah lawan dari al-yaqin (pasti). Asy-syakku adalah keadaan
jiwa yang ragu-ragu menyertai keputusan yang ada dihati sewaktu menetapkan,
melarang dan bersikap diam (tawaqquf) dalam memutuskan hukum. Dan jamaknya

}’ini % misalnya, orang-orang yang meragukan apa yang dibawa oleh para Nabi,
maka keraguan akan muncul karena banyak mendebatnya, tanpa mengemukakan
alasan yang dibenarkan. QS Al-Mukmin/40: 34-35.
n. Gl
Artinya yang menguasai, memegang dan mengelola di dalamnya dan
jamaknya HWE é\u\ adalah Allah swt. secara mutlak dan juga berarti malikulmulk
(raja di raja), dan maliki yaumiddin (penguasa pada hari kiamat). Dan a/-malik juga

berati yang memegang urusan dan menguasai umat atau suatu kabilah atau suatu
negara, dan jamaknya

3;&3 3 3/\)\;\ Dan malakuutullah adalah kerajaan-Nya dan keagungan-

Nya. H

*M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanuddin, Ensiklopedia Makna Al-Qur’an: Syarah
Alfaazhul Qur’an, h. 270.

M. Syakur Dewa dan Roy Fadli, Kamus Pintar Santri: Mengupas Istilah-Istilah Populer
dalam Bidang al-Qur’an, al-Hadis, Figh, Tauhid dan Tasawwuf (Cet. I; Kediri: Pon. Pes. Darut
Tauhid, Pustaka ‘Azm, 2013), h. 29-30.

'""M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanuddin, Ensiklopedia Makna Al-Qur’an: Syarah
Alfaazhul Qur’an, h. 354-355.

""M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanuddin, Ensiklopedia Makna Al-Qur’an: Syarah
Alfaazhul Qur’an, h. 637.
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0. szl 3
Al-jasad artinya tubuh, badan manusia bisa juga berarti’ sesuatu yang merah
seperti emas, za faran dan darah kering.'?

z

Z. o
R

pP. 4o

Dengan didammah dan difathahkan ga nya ialah gumpalan daging besar yang
dapat dikunyah (a/-himlu ‘inda ma yakuna gat’atu minal lahmi gaira mukhallagah
tusybahul lugmatul mamdigah).”

Al-Salih menurut bahasa, berarti keadaan yang semestinya. Dikatakan “(’,’Xa
u\aJLo &, berarti makanan itu akan tetap pada keadaannya yang baik.'*

o -
.

r. oull

-
!

Al-fasad adalah sesuatu yang melampaui batas keawajaran. Lawan katanya
salah ‘kebajikan’. Imam al-Qurtubi menjelaskan bahwa hakikat al-fasad ialah keluar
dari jalan lurus dan kembali menentangnya. Dikatakan 33:3 3 j.’;.;j 13lad @QJ\ Jad

o

jw-“;j i\«.u\:e Adapun L)j:\‘t“"ﬁ\ ialah orang-orang yang berbuat kerusakan.'’
s. A

Al-Qulub biasa diartikan hati. Imam al-Maragi menjelaskan bahwa al-galb
sendiri kadang-kadang diartikan dengan segumpal daging yang berbentuk daun
pisau, terletak di sisi kiri dari tubuh manusia (jantung). Tetapi terkadang yang
dimaksud adalah akal dan naluri kejiwaan yang kadang-kadang disebut dengan ‘hati

"”M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanuddin, Ensiklopedia Makna Al-Qur’an: Syarah
Alfaazhul Qur’an, h. 149.

M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanuddin, Ensiklopedia Makna Al-Qur’an: Syarah
Alfaazhul Qur’an, h. 623.

M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanuddin, Ensiklopedia Makna Al-Qur’an: Syarah
Alfaazhul Qur’an, h. 382.

"M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanuddin, Ensiklopedia Makna Al-Qur’an: Syarah
Alfaazhul Qur’an, h. 508.
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nurani’. Disana terletak penilaian terhadap bermacam-macam pengertian dan
perasaan suka cita terhadap yang menyakitkan.'®
2. Kandungan Hadis

Hadis Nabi ini mengandung keajaiban ilmiah yang luar biasa. Hadis tersebut
bisa dimaknai dari dua sudut pandang yang berbeda, yaitu dari sudut pandang medis
dan sudut pandang spiritual. Jika kita melihatnya dari sudut pandang medis, hadis
ini mengungkapkan suatu fakta ilmiah luar biasa yang kebenarannya baru bisa
disingkap oleh pengetahuan manusia modern akhir-akhir ini. Nabi saw. menegaskan
posisi penting jantung (galb) sebagai panglima yang mengatur metabolisme tubuh.
Penyakit apapun yang menyerang jantung dan merusaknya pasti akan mempengaruhi
dan merusak seluruh bagian tubuh. Sebab, jantung bertugas memompa darah kotor
(yang mengandung karbon dioksida) dari bilik jantung kanan menuju paru-paru
untuk dibersihkan. Dari paru-paru, darah yang bersih (mengandung oksigen dan
nutrisi) dikirim ke bilik jantung kiri untuk diedarkan ke seluruh tubuh. Berkat
pasokan darah ini, trilyunan sel yang membentuk tubuh manusia dapat memenuhi
kebutuhan oksigen dan nutrisinya. Jika rangkaian fungsi ini goncang atau gagal
maka kerusakan akan menyebar ke seluruh sel tubuh."”

Banyak orang mungkin tercengang melihat betapa Rasulullah saw.
mendeskripsikan fenomena ini dengan sangat jeli. Beliau bersabda, “ingatlah, dalam
jasad ada segumpal daging. Jika ia baik maka baik pulalah seluruh jasadnya dan jika
ia rusak maka rusak pulalah seluruh jasadnya. Ketahuilah segumpal daging itu

adalah galb (jantung),” ini merupakan fenomena medis yang tidak pernah terungkap

M. Dhuha Abdul Jabbar dan N. Burhanuddin, Ensiklopedia Makna Al-Qur’an: Syarah
Alfaazhul Qur’an, h. 545-546.

""Zaghlul al-Najjar, al-I’jaz al-‘llmi i al-Sunnah al-Nabawiyyah, terj. Yodi Indrayadi dan
Tim Penerjemah Zaman, Buku Induk Mukjizat llmiah Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: Zaman, 2013), h.
409.
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oleh pengetahuan manusia hingga kemudian datang Ibn Nafis yang berbicara tentang
peredaran darah paru-paru pada abad ke-7 Hijriah (abad ke-13 M). Temuan Ibn Nafis
ini terlupakan selama lebih dari tiga abad kemudian hingga ditemukan kembali oleh
orang Barat yang akhirnya mengklaimnya sebagai penemuan mereka.

Riset kedokteran membuktikan bahwa jika jantung sehat maka seluruh tubuh
pun sehat. Siapakah yang telah mengajarkan fenomenal ilmiah ini kepada Rasulullah
saw. pada abad ke-6 Masehi, ketika seluruh umat manusia masih sangat jauh dengan
penelitian ilmiah. Tentu saja Allah Sang Maha pencipta yang mengajari dan
memberinya wahyu yang mengenai hal ini. Empat belas abad yang silam, di seluruh
Jazirah Arab bahkan diseluruh dunia, tidak ada seorang pun manusia yang mampu
membayangkan proses sirkulasi darah manusia dan peran jantung didalamnya.
Hanya orang yang mendapatkan bimbingan Allah yang bisa mengungkapkan
fenomena ini.'®

Inilah mukjizat ilmiah yang menegaskan peran jantung sebagai panglima
yang mengatur metabolisme tubuh. Organ tubuh yang berbentuk seperti buah pir dan
terletak dalam rongga dada ini, yang ukurannya tidak lebih dari kepalan tangan dan
berat tidak lebih dari 3 kg., berdenyut sebanyak 70 X/ menit, 1,1 X/ detik atau
sekitar 100 ribu denyutan/ hari untuk memompa 5 liter darah/ menit. Jadi, dalam

sehari, jantung memompa sekitar 7.200 liter darah melalui pembuluh (arteri), aorta'’,

dan pipa-pipa kapiler yang panjangnya mencapai ribuan kilometer agar darah sampai

'8Zaghlul al-Najjar, al-I’jaz al-‘llmi i al-Sunnah al-Nabawiyyah, terj. Yodi Indrayadi dan
Tim Penerjemah Zaman, Buku Induk Mukjizat l[Imiah Hadis Nabi , h. 410.

" Aorta: batang nadi (pembuluh nadi) yang besar yang pangkalnya terletak pada bilik kiri
jantung. Endang Rahayu, Kamus Kesehatan, h. 36.
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pada semua sel dalam tibih dan membuang darah kotor yang mengandung
karbondioksida.*

Sebagaimana telah dijelaskan, jika jantung dalam kondisi yang sehat, proses
sirkulasi darah akan barjalan lancar sehingga semua sel hidup mendapatkan suplai
darah yang mengandung nutrisi dan oksigen. Sirkulasi darah juga berguna untuk
membakar zat-zat makanan dan mengubahnya menjadi energi. Jika jantung rusak,
sirkulasi darah akan kacau sehingga nutrisi dan oksigen tidak bisa dialirkan kesemua
sel tubuh. Akibatnya, seluruh organ tubuh menjadi lemah dan akhirnya rusak.'

Sementara, jika kita melihatnya dari kajian mental spritual, hadis diatas tidak
berbicara tentang fungsi jantung (ga/b) sebagai panglima yang mengatur proses
sirkulasi dan metabolisme tubuh. Qa/b yang dimaksud dalam al-Qur’an, Hadis, dan
pemahaman mayoritas ulama bukanlah ga/b sebagai organ tubuh (jantung) yang
terletak di rongga dada dan bekerja memompa aliran darah keseluruh tubuh. Qa/b
yang dimaksud disini adalah suatu fungsi yang berhubungan dengan emosi, konsep,
gagasan, keyakinan, etika, dan aturan interaksi sosial. Hadis ini tidak berbicara
tentang galb yang berarti jantung meskipun mungkin ada hubungan antara keduanya
dalam bentuk yang belum dapat dipahami oleh manusia. Sebagian ulama,
diantaranya al-Ghazali, mengatakan bahwa kalbu adalah entitas maknawi atau
materi halus yang bersifat maknawi atau materi halus yang bersifat ruhani. Ia
memilki keterkaitan dengan jantung meskipun bentuk keterkaitan itu masih belum

dapat dipecahkan. Al-Ghazali berpendapat bahwa kata ga/b disini harus dimaknai

*zaghlul al-Najjar, al-I’jaz al-‘llmi f al-Sunnah al-Nabawiyyah, terj. Yodi Indrayadi dan
Tim Penerjemah Zaman, Buku Induk Mukjizat l[Imiah Hadis Nabi , h. 410.

*'zaghlul al-Najjar, al-I’jaz al-‘Ilmi fT al-Sunnah al-Nabawiyyah, terj. Yodi Indrayadi dan
Tim Penerjemah Zaman, Buku Induk Mukjizat I[Imiah Hadis Nabi , h. 410.
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secara maknawi, yaitu bermakna “hati”. Dalam pengertian ini, menurutnya, galb
merepresentasikan hakikat manusia yang sebenarnya. Qal/b adalah eksistensi dalam
tubuh manusia yang bisa mengetahui, memahami, menerima dan memproses segala
macam pesan, kritik, celaan, maupun tuntutan. Qa/b dalam pengertian seperti ini
berkaitan erat dengan ruh yang juga merupakan misteri yang hanya diketahui oleh
Allah.*?

Qalb dalam pengertian spritual inipun menyiratkan kemukjizatan hadis
Rasulullah saw. yang sedang kita bahas jika hati baik maka semua aspek (emosi,
konsep,gagasan, keyakinan dan etika) akan menjadi baik. Jika semua aspek ini baik
maka baik pula seluruh tingkah lakunya!

Sekali lagi, semua ini semakin menegaskan keistimewaan hadis-hadis
Rasulullah saw. Hadis di atas mampu menggabungkan dua hal sekaligus, ga/b yang
berarti hati dan ga/b yang berarti jantung. Qal/b sebagai organ tubuh (jantung)
merupakan panglima yang mengatur metabolisme tubuh manusia. Jika jantung sehat,
sehat, sehat pulalah seluruh anggota tubuhnya. Sebaliknya, jika jantung sakit maka
sakit pulalah seluruh tubuhnya. Sama halnya, gal/b dalam pengertian hati juga
merupakan panglima yang mengatur emosi, konsep, konsep, gagasan, keyakinan dan
etika. Jika hati dalam keadaan baik maka semua aspek tersebut menjadi baik, yan
pada gilirannya akan mempengaruhi sifat dan perilaku seseorang. Sebaliknya, jika
hati dalam keadaan rusak maka rusak pulalah seluruh aspek ruhani seseorang yang

pada gilirannya akan merusak sifat dan karakternya.”

*Zaghlul al-Najjar, al-I’jaz al-‘llmi fT al-Sunnah al-Nabawiyyah, terj. Yodi Indrayadi dan
Tim Penerjemah Zaman, Buku Induk Mukjizat l[Imiah Hadis Nabi, h. 411.

»Zaghlul al-Najjar, al-I’jaz al-‘Ilmi fT al-Sunnah al-Nabawiyyah, terj. Yodi Indrayadi dan
Tim Penerjemah Zaman, Buku Induk Mukjizat I[Imiah Hadis Nabi, h. 412.
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B. Analisis Makro atas Kandungan Hadis tentang Qalb
1. Syarah Hadis

e

B r\j&d\j 3:; Jw\ (Yang halal jelas dan yang haram jelas), yaitu dalam
dzat dan sifatnya sesuai dalil yang zhahir.** Yang halal sudah jelas dan yang haram
sudah jelas dan diantaranya terdapat perkara-perkara yang syubhat (samar). Imam
An-Nawawi berkata, “Artinya bahwa perkara itu ada tiga: pertama, yang jelas-jelas
halal dan tidak tersembunyi keadaannya, seperti memakan nasi, berbicara, berjalan
dan sebagainya. Kedua, yang jelas-jelas haram seperti khamar, zina dan lain-lain.
Ketiga, yang syubhat artinya adalah yang tidak jelas halal atau haramnya. Oleh
karena itu kebanyakan manusia tidak mengetahuinya. Adapun para ulama
mengetahui hukumnya berdasarkan nash atau giyas (analog). Apabila ada keraguan
antara halal dan haram dan tidak ada nash dan ijma’, maka seorang mujtahid
berijtihad dalam masalah itu, lalu mengatagorikan masalah itu kepada salah satu

hukum (halal atau haram) berdasarkan dalil syar’i.25

Meninggalkan syubhat adalah wujud sikap wara’. Sikap ini direalisasikan
dengan tidak bermuamalah bersama orang yang hartanya mengandung syubhat, atau
bercampur dengan riba, atau terlalu banyak mengandung unsur-unsur mubah

sehingga meninggalkan yang lebih utama.

Adapun jika sampai kepada derajat waswas dengan mengharamkan sesuatu
yang belum jelas, maka hal itu tidak termasuk syubhat yang harus ditinggalkan.

Contohnya tidak menikahi wanita yang tinggal di suatu negeri yang cukup luas

*Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari syarah Shahih al-Bukhari, terj. Gazirah Abdi Ummah,
Jilid I (Jakarta: Pustaka Azzam, 2002), h. 232.

*Musthafa al-Bugha dan Muhyiddin Mistu, A/-Wafi: Syarah Hadis Arba’in Imam Nawawi,
terj. Imam Sulaiman (Cet. I; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2002), h. 37.
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dengan alasan karena khawatir kalau-kalau ia menikahi wanita yang haram dinikabhi.
Atau tidak menggunakan air yang berada di tanah lapang karena bisa jadi airnya
terkena benda najis. Ini bukan wara’, tetapi waswas (keraguan) yang dihembuskan

setan.26

ZJW \4,63 &Wﬁ: (Dan diantara keduanya adalah hal yang meragukan),
artinya hal-hal yang tersamarkan yang tidak diketahui hukumnya secara pasti.
Dalam riwayat Al Ushaili kata yang disebutkan adalah, &W yang juga
merupakan riwayat Ibnu Majah dengan lafazh Ibnu 'Aun. Maknanya, keduanya
sepakat untuk memperoleh hal yang serupa dari dua sisi yang saling bertolak
belakang. Kemudian diriwayatkan oleh Ad-Darimi dari Abi Nu'aim, Syaikh Imam
Bukhari dengan lafazh, &W <33 Dan diantara keduanya terdapat perkara yang
diragukan. "™’

Perkara syubhat itu bemacam-macam. Ibnu al-Mundzir membaginya kepada

tiga bagian:

a. Sesuatu yang diketahui oleh orang-orang sebagai barang haram, kemudian
diragukan apakah ia masih tetap haram atau sudah menjadi halal? Maka tidak
boleh segera menganggapnya halal kecuali jika sudah diyakini. Seperti dua ekor
kambing yang disembelih dan salah satunya disembelih oleh orang kafir dan kita

ragu untuk menentukan di antara keduanya.

**Musthafa al-Bugha dan Muhyiddin Mistu, A/-Wafi: Syarah Hadis Arba’in Imam Nawawi,
terj. Imam Sulaiman, h. 37-38.

*'Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari syarah Shahih al-Bukhari, terj. Gazirah Abdi Ummah,
Jilid I (Jakarta: Pustaka Azzam, 2002), h. 232.
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b. Kebalikannya, yaitu perkara yang halal kemudian ada keraguan bahwa ia
menjadi haram. Seperti seorang suami yang ragu antara telah menceraikan
istrinya atau belum? Atau seperti orang yang ragu antara terjadinya hadas
setelah dia sempurna bersuci. Maka tidak ada dalil yang menguatkan salah satu.

c. Sesuatu yang kehalalan dan keharamannya diragukan dengan tingkatan yang
sama dan yang lebih utama adalah meninggalkannya. Sebagaimana yang
dilakukan Rasulullah terhadap buah kurma yang dipungutnya dari atas
hamparan, tetapi beliau tidak memakannya karena khawatir barangkali kurma

tersebut berasal dari harta zakat.?

w@\ 2 j«; \éibu y (Tidak banyak orang yang mengetahuinya). Yang
dimaksud adalah tidak mengetahui hukumnya. Hal tersebut dijelaskan dalam riwayat
At-Tirmidzi dengan lafazh, "Banyak orang yang tidak mengetahui apakah perkara
tersebut halal atau haram.” Yang dapat dipahami dari kata j«;?adalah bahwa yang
mengetahui hukum perkara tersebut hanya sebagian kecil manusia, yaitu para
Mujtahid, sehingga orang yang ragu-ragu adalah selain mereka. Namun, terkadang
syubhat itu timbul dalam diri para mujtahid jika mereka tidak dapat mentarjih
(menguatkan) salah satu diantara dua dalil.>’

Ucapan para salafus saleh tentang meninggalkan syubhat. Abu Ad-Darda ra.

berkata, “kesempurnaan takwa adalah seorang hamba takut kepada Allah, sehingga

dia takut kepada benda sekecil apapun. Ketika dia meninggalkan sesuatu yang

*Musthafa al-Bugha dan Muhyiddin Mistu, A/-Wafi: Syarah Hadis Arba’in Imam Nawawi,
terj. Imam Sulaiman, h. 38.

*Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari syarah Shahih al-Bukhari, terj. Gazirah Abdi Ummah,
Jilid I (Jakarta: Pustaka Azzam, 2002), h. 232.
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dipandang halal karena khawatir akan menjerumuskan kepada yang haram sehingga

dia terhindar dari yang haram.”

Hasan al-Basri berkata, “takwa itu masih melekat para orang-orang yang
bertakwa selama dia meninggalkan yang halal karena khawatir jatuh kepada yang
haram.” Ats-Sauri berkata, “sesungguhnya mereka dinamai sebagai orang-orang
bertakwa karena mereka takut kepada sesuatu yang tidak terjaga.”diriwayatkan dari
Ibnu Umar, dia berkata, ‘“sesungguhnya aku berkehendak untuk meletakkan
penghalang antara diriku dengan hal-hal yang haram sehingga aku tidak
meletakkannya.” Sufyan bin Uyainah berkata, “seorang hamba tidak akan mencapai
derajat iman hingga dia meletakkan penghalang di hadapan dirinya yang
memisahkan antara yang haram dan yang halal, sehingga dia meninggalkan dosa dan
yang syubhat.”°

um\ u":\ u@ (Barangsiapa yang menghindarkan diri dari hal-hal syubhat)
artinya berhati-hati dengan perkara yang syubhat. Perbedaan antara para perawi
dalam lafazh hadits, adalah seperti sebelumnya. Tapi menurut Muslim dan Ismaili
adalah gm\ bentuk jamak (plural) dari kata 4@131

Diriwayatkan dari Abu Bakar bahwa dia memakan makanan yang syubhat
karena tidak tahu. Ketika mengetahuinya, beliau memasukkan tangannya ke dalam

mulutnya hingga memuntahkan seluruh makanan tersebut.

**Musthafa al-Bugha dan Muhyiddin Mistu, A/-Wafi: Syarah Hadis Arba’in Imam Nawawi,
terj. Imam Sulaiman, h. 38-39.

*'Tbnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari syarah Shahih al-Bukhari, terj. Gazirah Abdi Ummah,
h. 232-233.
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Dikatakan kepada Ibrahim bin Adham, “tidakkah kamu meminum dari air
zam-zam?~ dia menjawab, “kalaulah aku punya ember pasti aku meminumnya.”
Untuk menunjukkan bahwa ember itu milik sultan (penguasa).

Semoga Allah meridhai para sahabat Rasulullah saw. para tabi’in dan
yang mengikuti mereka dengan baik dari para salafus saleh yang telah meninggalkan
perkara-perkara yang syubhat untuk menjaga kesucian agama mereka dengan
sesempurna mungkin.

;\’ %\ Maksudnya adalah, agamanya selamat dari kekurangan dan perilakunya
selamat dari celaan, karena orang yang tidak menghindari hal-hal syubhat, maka dia
tidak akan selamat dari perkataan orang yang mencelanya. Hadits ini menjelaskan,
bahwa orang yang tidak menjauhkan diri dari syubhat dalam pencaharian dan
kehidupannya, maka dia telah menyerahkan dirinya untuk dicemooh dan dicela.
Hal ini mengandung petunjuk untuk selalu menjaga hal-hal yang berkaitan dengan

o33
agama dan kemanusiaan.

Hadis ini memerintahkan untuk mengerjakan perbuatan yang halal, menjauhi
yang haram dan meninggalkan yang syubhat, hati-hati dalam menjaga agama dan
harga diri, tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang bisa menimbulkan buruk

sangka dan terjerumus dalam perkara-perkara yang diperingatkan.**

**Musthafa al-Bugha dan Muhyiddin Mistu, A/-Wafi: Syarah Hadis Arba’in Imam Nawawi,
terj. Imam Sulaiman, h. 39.

*Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari syarah Shahih al-Bukhari, terj. Gazirah Abdi Ummah,
h. 233.

**Musthafa al-Bugha dan Muhyiddin Mistu, A/-Wafi: Syarah Hadis Arba’in Imam Nawawi,
terj. Imam Sulaiman, h. 41.
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é

gW\ & éj 5 (Dan barangsiapa yang terjatuh dalam syubhat).
Perbedaan para perawi dalam kalimat ini seperti yang telah kami kemukakan.
Disamping itu para ulama juga berselisih tentang hokum Syubhat, ada yang
mengatakan haram dan ada yang mengatakan makruh. Kasus ini sama dengan
perbedaan pendapat tentang hukum sebelum turunnya syariat. Ringkasnya, ada
empat penafsiran tentang syubhat. Pertama, terjadinya pertentangan dalil-dalil yang
ada, seperti disebutkan di atas. Kedua, perbedaan ulama yang bermula dari adanya
dalil-dalil yang saling bertentangan. Ketiga, yang dimaksud dengan kata tersebut
(syubhat) adalah yang disebut dengan makruh, karena kata tersebut mengandung
unsur "melakukan" dan "meninggalkan". Keempat, yang dimaksud dengan syubhat
adalah yang mubah (yang diperbolehkan). Telah dinukil dari Ibnu Munir dalam
Manaqib Syaikh Al Qabari, beliau berkata, "Makruh merupakan pembatas antara
hamba dan hal-hal yang haram. Barangsiapa banyak melaksanakan perbuatan yang
makruh, maka dia berjalan menuju yang haram. Sedangkan mubah adalah pembatas
antara hamba dengan yang makruh. Barangsiapa yang banyak melakukan hal yang
mubah, maka dia telah menuju kepada hal yang dimakruhkan."*

Pendapat ini dikuatkan oleh riwayat Ibnu Hibban dengan jalur yang
disebutkan oleh Imam Muslim tanpa menyebutkan lafazhnya, dan dalam hadits
tersebut terdapat tambahan, "Buatlah pemisah antara yang halal dengan yang haram.
Yang melakukan hal tersebut, maka perilaku dan agamanya akan selamat. Orang

yang menikmati hal tersebut seolah-olah menikmati yang dilarang, ditakutkan akan

Jjatuh ke dalam yang dilarang."” Artinya bahwa hal mubah yang dikhawatirkan akan

*Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari syarah Shahih al-Bukhari, terj. Gazirah Abdi Ummah,
h. 233.
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menjadi makruh atau haram, maka harus dijauhi. Misalnya berlebihan dalam hal-
halyang baik, karena hal itu akan menuntut seseorang untuk banyakbekerja yang
terkadang dapat menyebabkannya mengambil sesuatu yangbukan haknya atau
melalaikan ibadahnya.*

Tidak diragukan lagi bahwa orang yang banyak melakukan sesuatu yang
makruh, akan berani melakukan sesuatu yang haram atau kebiasaannya melakukan
sesuatu yang tidak diharamkan tersebut menyebabkannya melakukan sesuatu yang
diharamkan. Atau dikarenakan ada syubhat di dalamnya sehingga orang yang
mengerjakan sesuatu yang dilarang, hatinya akan gelap karena kehilangan sifat wara
' (kehati-hatian) dalam dirinya, dimana hal itu akan menyebabkannya jatuh ke dalam
hal yang haram.

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitab A/ Buyu'(jual beli) dari Abu
Farwah dari Sya'bi yang berkaitan dengan hadits ini, "Orang yang meninggalkan
dosa yang diragukan, maka sesuatu yang jelas baginya adalah harus lebih
ditinggalkan. Sedangkan orang yang mengerjakan suatu dosa yang diragukannya,
maka dikhawatirkan akan jatuh kepada sesuatu yang jelas (dilarang)" Hadits ini
merujuk kepada pendapat pertama sebagaimana yang saya isyaratkan.”’

Catatan:

Ibnu Munir menjadikan hadits ini sebagai dalil untuk membolehkan tetapnya

hukum "mujmal” setelah Rasulullah. Adapun dalam menjadikannya sebagai dalil,

masih harus diteliti kembali. Kecuali jika yang dimaksud adalah bahwa hal tersebut

*Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari syarah Shahih al-Bukhari, terj. Gazirah Abdi Ummah,
h. 233.

*'Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari syarah Shahih al-Bukhari, terj. Gazirah Abdi Ummah,
h. 234.
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mujmal dalam hak sebagian tanpa sebagian yang lain, atau dimaksudkan untuk
membantah kelompok yang mengingkari giyas.
vs.gj\ Jj; L;\)WSK (Seperti penggembala yang menggembalakan).
Demikianlah yang ditemukan dalam setiap teks Imam Bukhari dengan
dihapuskannya jawab syarth apabila kata ‘x(orang) dianggap berfungsi sebagai
syarth. Penghapusan tersebut juga dikuatkan dalam riwayat Ad-Darimi dari Abu
Nu'aim Syaikh Imam Bukhari. Dalam riwayat tersebut adalah 83 um\ 3 83 B
Fx E\j r\j;J\ Q(Barangsiapa yang melakukan sesuatu yang diragukan maka dia
terjatuh ke dalam yang haram seperti penggembala yang menggembalakan). Akan
tetapi kata ‘i dalam lafazh Bukhari dapat pula dianggap sebagai man maushulah
(sambung). Dengan demikian maka tidak ada penghapusan di dalamnya, sehingga
artinya menjadi barangsiapa yang melakukan sesuatu yang diragukan, maka orang
tersebut seperti penggembala yang menggembalakan ternaknya.”®
Setiap raja memiliki daerah larangan dan daerah larangan Allah di bumi ini
adalah perkara-perkara yang diharamkan. Tujuan penyebutan contoh seperti ini
adalah untuk lebih menjelaskan sesuatu yang tidak terlihat dengan sesuatu yang
terlihat, menjelaskan suatu yang abstrak dengan sesutu yang konkret. Sesungguhnya
raja-raja  Arab menjadi tempat gembalaannya untuk pemeliharaan binatang
ternaknya dan mengancam orang-orang yang menghampirinya. Orang-orang yang
takut kepada hukuman raja akan menjauhkan binatang-binatang gembalannya dari
tempat tersebut karena takut akan masuk ke dalamnya. Sedangkan orang yang tidak

takut, dia akan mendekatinya dan menggembala binatangnya disekitar tempat

**Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari syarah Shahih al-Bukhari, terj. Gazirah Abdi Ummah,
h. 234.
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tersebut. Maka diantara binatangnya akan ada yang masuk ke dalamnya, sementara

dia tidak sadar, lalu dia dihukum atas tindakan tersebut.*

Allah memiliki wilayah-wilayah larangan di atas bumi-Nya, yaitu perbuatan-
perbuatan maksiat dan hal-hal yang diharamkan. Barang siapa yang melakukannya

maka dia berhak mendapat hukuman dari Allah swt. di dunia dan di akhirat.*

Pendapat pertama lebih utama untuk diterima, karena penghapusan tersebut
diperkuat dengan riwayat Muslim dan yang lainnya dari jalur Zakaria yang juga
merupakan riwayat Imam Bukhari. Berdasarkan hal ini, maka perkataannya
Fx t\jberfungsi sebagai kata awal untuk menarik perhatian terhadap sesuatu yang
belum terjadi dengan sesuatu yang ada.

Ada anekdot dalam perumpamaan tersebut, yaitu raja-raja Arab melindungi
para pengembala mereka di suatu tempat khusus dengan ancaman hukuman berat
bagi orang yang menggembalakan ternaknya di tempat itu tanpa izinnya. Oleh
karena itu, Rasulullah mengumpamakannya dengan sesuatu yang masyhur atau
dikenal oleh mereka.*!

Orang yang takut akan hukuman dan mengharapkan ridha sang raja, maka dia
akan menjauhi tempat tersebut karena khawatir ternaknya akan masuk ke dalam
daerah tersebut. Oleh sebab itu, betapapun ketatnya pengawasan seseorang terhadap

binatang gembalaannya, menjauh dan tempat itu adalah lebih selamat baginya.

**Musthafa al-Bugha dan Muhyiddin Mistu, A/-Wafi: Syarah Hadis Arba’in Imam Nawawi,
terj. Imam Sulaiman, h. 39.

“Musthafa al-Bugha dan Muhyiddin Mistu, A/-Wafi: Syarah Hadis Arba’in Imam Nawawi,
terj. Imam Sulaiman.

*'Tbnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari syarah Shahih al-Bukhari, terj. Gazirah Abdi Ummah,
h. 235.
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Sedangkan orang yang tidak takut, akan menggembalakan ternaknya di dekat tempat
tersebut tanpa ada jaminan bahwa tak ada satupun ternaknya yang memisahkan diri
dan masuk ke dalam daerah tersebut. Atau tempat yang ditempatinya sudah gersang
dan tidak ada tumbuhan, sedangkan daerah larangan masih subur sehingga dia tidak
dapat menguasai dirinya dan masuk ke dalam daerah tersebut.
Catatan:

Sebagian ulama mengklaim bahwa perumpamaan tersebut adalah perkataan
Sya'bi dan ia termasuk mudarrij** dalam hadits. Pendapat tersebut diceritakan oleh
Abu Amru Ad-Dani, dan saya tidak memperhatikan dalil-dalil mereka kecuali yang
dimiliki oleh Ibnu Jarud dan Ismaili dari riwayat Ibnu 'Aun dari Sya'bi. Ibnu 'Aun
berkata dalam akhir hadits, '""Saya tidak tahu apakah perumpamaan itu berasal dari
perkataan Nabi atau perkataan Syal'bi."43

Menurut Ibnu Hajar al-Asqalani, keragu-raguan Ibnu 'Aun menetapkannya
sebagai hadis marfu' tidak menjadikannya sebagai hadis yang berstatus mudarraj,
karena beberapa perawi yakin bahwa hadis tersebut berstatus marfu'. Oleh karena
itu, keragu-raguan sebagian mereka tidak mempengaruhi hal tersebut. Begitu pula
dengan tidak dituliskannya perumpamaan tersebut dalam riwayat beberapa perawi -
seperti Abu Farwah dari Sya'bi- juga tidak berpengaruh terhadap perawi yang

mencantumkannya, karena mereka adalah huffazh (para penghafal hadis).**

*Secara terminologi, mudarrij adalah yang berubah sanadnya atau dimasukkan dalam
matannya sesuatu yang berasal dan luar tanpa ada tanda; penjelasan.

“Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari syarah Shahih al-Bukhari, terj. Gazirah Abdi Ummah,
h. 235.

*Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari syarah Shahih al-Bukhari, terj. Gazirah Abdi Ummah,
h. 236.
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Agaknya inilah rahasia penghapusan kata erJ\ L; 8j (jatuh ke dalam yang
haram) dalam riwayat Al Bukhari, agar apa yang disebutkan sebelum perumpamaan
berkaitan erat dengannya. Dengan demikian, maka hadits tersebut selamat dari
tuduhan mudarraj. Riwayat yang menguatkan tidak adanya idraj dalam hadits ini
adalah riwayat Ibnu Hibban, dan dicantumkannya perumpamaan tersebut dengan
status marfu" dalam riwayat Ibnu Abbas dan juga Ammar bin Yasir.

<F

4% 2&2 A\ u} 3\; (Sesungguhnya larangan Allah di bumi-Nya adalah hal-
hal yang diharamkan—N);a). Dalam riwayat Mustamli tidak menggunakan kalimat
Ao j\ Lg sedangkan dalam riwayat selain Abu Dzarr, huruf "waw" dicantumkan dalam
kalimat 4\ u} 3\; N (Dan sesungguhnya larangan Allah). Yang dimaksud dengan
’( 2\5& adalah perbljatan yang diharamkan atau meninggalkan pekerjaan yang wajib,
maka dalam riwayat Abi Farwah diinterpretasikan dengan d\a\m (kemaksiatan)
sebagai ganti dari kata ’r 2\&2 (yang diharamkan). Sedangkan kata N berfungsi
memperingatkan bahwa setelahnya adalah kebenaran.®

Saddu adz-Dzara’i (menutup semua jalan yang akan menghantarkan kepada
yang haram) dan mengharamkan semua sarana penunjang perbuatan-perbuatan

46
haram.

A (Segumpal darah) dinamakan hati (C;,..ofé) , karena sifatnya yang selalu
berubah atau karena dia adalah bagian badan yang paling bersih, atau juga karena dia

diletakkan terbalik dalam badan.

“Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari syarah Shahih al-Bukhari, terj. Gazirah Abdi Ummah,
h. 236.

*Musthafa al-Bugha dan Muhyiddin Mistu, A/-Wafi: Syarah Hadis Arba’in Imam Nawawi,
terj. Imam Sulaiman, h. 41.
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-

Esdo \3l dan Gid \Sl . Penggunaan kata 13| menunjukkan hal tersebut
biasa terjadi dan bisa juga berarti "jika" seperti yang ada diriwayat ini.
Dikhususkannya hati dalam hal ini, karena hati adalah pemimpin badan. Jika
pemimpinnya baik maka rakyat pun akan baik, demikian pula sebaliknya.

Hadis ini mengandung peringatan akan pentingnya hati, dorongan untuk
memperbaikinya dan isyarat bahwa naflah yang baik memiliki efek terhadap hati,
yaitu pemahaman yang diberikan oleh Allah. Pendapat tersebut dapat dijadikan dalil
bahwa akal berada di hati berdasarkan firman Allah, "Mereka mempunyai hati yang
dengan itu mereka dapat memahami." dan firman Allah, "Sesungguhnya dalam
semua itu terdapat peringatan bagi orang yang memiliki hati. " Para ahli tafsir
mengartikan hati dengan "akal". Adapun disebutkannya hati, karena hati adalah
tempat bersemayamnya akal.*’

Selamatnya hati. Selamatnya jasad tergantung kepada selamatnya hati
karena hati (jantung) merupakan organ terpenting di dalam tubuh manusia, dimana
tidak ada perselisihan mengenai hal ini dari sisi ilmu bedah dan kedokteran. Juga
termasuk dalam hal yang disepakati bahwa jantung secara zahir adalah sumber

kehidupan bagi manusia. Ketika jantung sehat maka ia akan memompakan darah ke

seluruh anggota tubuh sehingga manusia berada dalam keadaan sehat wal afiat.

Sementara yang dimaksud dengan jantung di dalam hadis ini adalah hati

yang bersifat abstrak, yaitu keselamatan jiwa yang tidak diketahui selain oleh Allah

*Tonu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari syarah Shahih al-Bukhari, terj. Gazirah Abdi Ummah,
h. 236-237.
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swt. bisa juga disebut hati kecil. Hati yang selamat adalah tanda keberuntungan di

sisi Allah Azza wa Jalla.*® Allah berfirman:

(Aq)ﬁg@;@m T 52 (AN 555 Y5 Ju&: 55

Terjemahnya:

(yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna kecuali orang-
orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih.*

Seruan untuk memperbaiki kekuatan akal, memperbaiki jiwa dari dalam,

yaitu dengan memperbaiki hati.”

Bahwa ada segumpal daging, diistilahkan sebagai mudgah, yang memiliki
peran sangat penting dalam tubuh manusia, sehingga jika segumpal daging itu rusak
maka rusak pula tubuhnya. Dan jika baik, maka baik pula tubuhnya. Lantas
disebutlah segumpal daging itu sebagai galb sesuatu yang bermakna ‘bergetar bolak-
balik’. Mudgah yang dimaksud dalam hadis tersebut tidaklah bersifat batiniah,
melainkan bersifat lahiriah atau fisikal. Yakni, menunjuk kepada jantung, yang
memang memiliki getaran bolak-balik, sebagaimana terlihat dalam grafik hasil

rekaman Electro Cardiograph (ECG).”!

*Musthafa al-Bugha dan Muhyiddin Mistu, A/-Wafi: Syarah Hadis Arba’in Imam Nawawi,
terj. Imam Sulaiman, h. 39-41.

¥QS As-Syu’ara’/26: 88-89. Lihat Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya
(Jakarta: PT. Tehazed, 2009), h. 520.

**Musthafa al-Bugha dan Muhyiddin Mistu, A/-Wafi: Syarah Hadis Arba’in Imam Nawawi,
terj. Imam Sulaiman, h. 41.

> Agus Mustofa, Tafakur (Surabaya: Padma Press, t.h.), h. 253.
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Selain itu, penafsiran galb sebagai jantung juga dikuatkan oleh ayat al-
Qur’an yang menjelaskan secara harfiah bahwa ga/b adalah segumpal daging yang
ada di dada. QS Al-Hajj/22: 46.

S5 3 S ol
Terjemahnya:

...hati yang di dalam dada.

Pada ayat lain juga disebutkan sebagai organ yang bisa bergetar-getar ketika
mengalami perristiwa tertentu yang emosional, QS Al-Anfal/8: 2. Yang menarik,
selain bersifat lahiriah dan biologis, jantung juga memilki getar kanisme yang
menjembatani fungsi-fungsi batiniah, yakni emosi. Khususnya pada variabel
getarannya. Inilah satu-satunya organ yang bergetar-getar secara berbeda-beda dan
nyata, ketika emosi kita sedang berubah-ubah. Saat terharu jantung kita bergetar.
Saat marah menggeletar. Saat rindu dan jatuh cinta berdebar-debar. Bahkan saat

takut, gemetarannya sampai menjalar ke seluruh tubuh.>

Pelajaran yang Dapat Diambil

bahkan kebanyakan riwayat yang berasal dari Sya'bi tidak ada kalimat tersebut.
Penambahan tersebut hanya ditemukan dalam riwayat Zakariya dari As-Sya'bi.
Kemudian diikuti oleh Mujahid pada riwayat Ahmad, Mughirah dan lainnya pada
riwayat Thabrani. Kemudian dalam beberapa riwayat digunakan kata 19_4 (sehat)
dan ‘(’,Lu (sakit) sebagai ganti "C&a (baik) dan lad (rusak). Adapun korelasi dengan
kalimat sebelumnya adalah bahwa asal dari ketakwaan dan kehancuran adalah hati,

karena ia adalah pemimpin tubuh. Oleh karena itu, para ulama mengagungkan hadits

52Agus Mustofa, Tafakur (Surabaya: Padma Press, t.h.), h. 252-255.
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ini dan menganggapnya sebagai faktor keempat dari 4 faktor yang mendasari hukum
sebagaimana yang dinukilkan dari Abu Daud. Ada dua bait yang masyhur tentang
hal tersebut;

Fondasi agama menurut kami adalah kalimat-kalimat yang
disandarkan kepada sabda khairul barriyah (manusia yang paling baik)

Tinggalkan yang syubhat dan berzuhudlah kemudian biarkan
yang tidak ada di depan matamu lalu berbuatlah dengan niat.

’

Abu Daud menganggap kalimat, "Apa yang aku larang maka jauhilah...’
sebagai ganti dari kalimat, "Berzuhudlah terhadap apa yang ada di tangan manusia."”
Ibnu Arabi mengisyaratkan bahwa hadits tersebut mencakup seluruh hukum syar'i.
Al-Qurthubi berkata, "Hal tersebut dikarenakan hadits tersebut mencakup perincian
tentang halal dan haram serta yang lainnya, serta adanya hubungan yang erat antara
perbuatan dengan hati, maka seluruh hukum yang ada dapat merujuk kepadanya."”

Hadis di atas ada yang memaknai secara batiniah, bahwa qalb adalah sumber
akhlak. Sehingga kalau akhlaknya rusak, maka rusak pula seluruh nilai kemanusian
orang tersebut. Dan sebaliknya, jika baik akhlaknya, maka menjadi baik pula dia
sebagai manusia. Pemaknaan semacam ini sepintas lalu tak bermasalah. Tetapi,

kalau kita mau mencermati, kalimat hadis ini sebenarnya berbicara ‘hati’ secara

fisikal, dan berbicara tentang kesehatan biologis.™

>Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathul Baari syarah Shahih al-Bukhari, terj. Gazirah Abdi Ummah,
h. 237.

>* Agus Mustofa, Tafakur (Surabaya: Padma Press, t.h.), h. 252.
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2. Dalil Pendukung

3.3
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Artinya:
Telah menceritakan kepadaku Zuhai ibn Harb dan ibn Numair keduanya dari
al-Mugri. Zuhair berkata; telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah ibn
Yazid al-Muqra berkata; telah menceritakan kepada kami Haywah telah
mengabarkan kepadaku Abu Hani bahwa dia pernah mendengar Abu
‘Abdurrahman al-Hubuli bahwasanya dia mendengar ‘Abdullah ibn ‘Amru ibn
al-‘As berkata: bahwasanya dia pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda:
Sesungguhnya hati semua anak adam itu berada di antara dua jari dari sekian
jari Allah Yang Maha Pemurah. Allah swt. akan memalingkan hati manusia
menurut kehendak-Nya. Setelah itu Rasullah saw. berdoa; Ya Allah Dzat yang
memalingkan hati, palingkanlah hati kami kepada ketaatan beribadah kepada-

Mu.
55 odb JB A0 Jslg 6136 G Gan 068 Lo sl A0 Jo 1 Jodg b B2 .
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Artinya:

.. Air mata Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa salam pun berlinangan kemudian
Sa'ad berkata pada beliau: Apa ini wahai Rasulullah? Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam bersabda: "Ini adalah rahmat yang disemayamkan Allah dihati
siapa saja diantara hamba-hambaNya yang dikehendaki, dan sesungguhnya
Allah hanya menyayangi hamba-hambaNya yang penyayang."

>Muslim ibn al-Hujjaj Abu al-Husain al-Qusyairy Al-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz IV
(Beirut: Dar Ihya al-Tura$ al-‘Araby, t.th), h. 2045.

®Abu ‘Abdillah Ahmad Ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal Asad al-Syaibani, Musnad
Ahmad, Juz V (Beirut: ‘Alim al-Kutub, 1998), h. 205.
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin 'Abdul 'Aziz telah
menceritakan kepada kami Yahya bin Hassan telah menceritakan kepada
kami Quraisy dia adalah Ibnu Hayyan dari Tsabit dari Anas bin Malik
radliallahu 'anhu berkata; Kami bersama Rasulullah
Shallallahu'alaihiwasallam "Kedua mata boleh mencucurkan air mata, hati
boleh bersedih, hanya kita tidaklah mengatakan kecuali apa yang diridhai
oleh Rabb kita.

dﬁywdb)ujbi,«ld 4 ) B Jos 4k 4 M‘\“
" ””\ujiywd\’)ujbi\i;\S” uﬂuuﬁwS

Artinya:
Ibnu Mas'ud berkata: Lalu Nabi keluar dan berkata: Sesungguhnya Allah berkuasa
untuk melunakkan hati sebagian laki-laki hingga menjadi lebih lembut dari
susu dan Allah berkuasa untuk membuat hati sebagian laki-laki menjadi keras
hingga menjadi lebih keras dari batu.

Dalil dari ayat al-Qur’an yang mendukung: QS Al-A’raf/7: 179.
4 L Gaat Y Wréjjkvwéwyujbr@u“ uﬂj‘*{(‘@\’bh\%
(YV4) 5l » Al st 2 ru%aﬂj\ G Gomasd ¥ 35
Terjemahnya:
Dan Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan
dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya
untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi)
tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan
mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar

(ayat-ayat Allah). mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih
sesat lagi. mereka Itulah orang-orang yang lalai.

*’"Muhammad ibn Isma’il Abu ‘Abdillah al-Bukhary al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 1 (Beirut:
Dar ibn Kasir, 1407H/1987 M), h. 439.

*Abu ‘Abdillah Ahmad Ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal Asad al-Syaibani, Musnad
Ahmad, Juz I (Beirut: ‘Alim al-Kutub, 1998), h. 383.
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QS Al-Hujurat/49: 14
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Terjemahnya:

Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah beriman". Katakanlah:
"Kamu belum beriman, tapi Katakanlah 'kami telah tunduk’, karena iman itu
belum masuk ke dalam hatimu; dan jika kamu taat kepada Allah dan Rasul-
Nya, Dia tidak akan mengurangi sedikitpun pahala amalanmu; Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang."

C) Fungsi Qalb

a)

b)

Hati adalah adalah organ tubuh manusia yang layak mendapatkan perhatian
ekstra. Hati yang shalih akan membimbing anggota tubuh yang lain kepada
kebaikan. Sebaliknya, hati yang jahat akan membawanya kepada kejahatan
dan kehancuran.”

Apa yang dilihat dan didengar oleh seseorang akan dikirim ke hatinya secepat
kilatan cahaya. Oleh sebab itu, semua anggota tubuh berada di bawah
komando hati. Dari hati inilah seluruh anggota tubuh mengambil

keteladanannya, baik dalam ketaatan maupun penyimpangannya.®’

Hati nurani (a/-/atif min al-Latify akan memerankan fungsi vitalnya ketika

berada pada situasi pilihan atau penilaian tentang a/-ism dan al-syubhat. Dalam

pengambilan keputusan tentang sesuatu, hati nurani menjadi hakim yang menuntun

pada fitrah manusia. Sebagai hakim dalam diri, hati nurani mempunyai karakter atau

*Muhammad Abbas Nadim, Bainal Qalbi wal Hijab , terj. Abdul Mukti Thabrani dan

Muhammad Haris KS, Hati & Jilbab (Cet. 1I; Bandung: Mujahid Press, 1429 H/ 2008 M), h. 39.

% Agoes Ali Masyhuri, Belajarlah Kepada Lebah dan Lalat, Menuju Kokoh Spiritual, Mapan

Intelektual (Cet. I; Surabaya: Khalista, 2013), h. 56.
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prinsip. Prinsip pertama, min Allah bi Allah, ila Allah (Allah), prinsip ini melahirkan
sifat ikhlas, syukur, tawakkal. Prinsip kedua, a/-Tasbih, prinsip ini melahirkan zikir,
doa, pasrah. Prinsip ketiga, al-salam, prinsip ini melahirkan belas kasih, penolong
dan lain-lain.

Kata hati pada prinsipnya mempunyai kecenderungan yang tegas. Oleh sebab
itu, suara hati tidak pernah berada pada situasi tanpa kecenderungan. Ketika
diperhadapkan dengan pilihan, kata hati mesti mempunyai kecenderungan, ia tidak
mengenal istilah netral. Orang yang mengabaikan kecenderungan hati nurani, akan
timbul penyesalan. Orang yang mendengar dan mengikuti suara hati nuraninya,
merekalah yang meraih derajat tertinggi dalam kualitas iman. Merekalah yang
disebut orang bertakwa pemilik ga/b al-mu’min.

Hati nurani sebagai potensi spiritual oleh al-Nawawi disebut a/-/atif. Potensi
tersebut, bisa berubah dari satu kondisi ke kondisi lain, dalam hadis disebut fasadata
tau saluhat. Pada kondisi sa/uhat bukan saja bukan mampu mengenal yang halal dan
haram, lebih jauh mampu mengidentifikasi persoalan yang termasuk kategori yang
syubhat dan yang mutasyabih.

¢) Al-Gazali menekankan bahwa fungsi hati sebagai alat penangkap atau untuk
melihat perbendaharaan yang tersembunyi dalam alam gaib dan untuk
ma’rifah pada dzat Allah.®’

d) Kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual berasal dari suara hati (ga/b),
ternyata suara hati cocok dengan sifat-sifat ilahiyah, yang terekam dalam jiwa

manusia. Sifat-sifat itu adalah, dorongan ingin mulia, dorongan ingin belajar,

'"Marhaeni Saleh, Konsep Iman dan Kufur Menurut Al-Ghazali dan Ibn Rusyd (Cet. I
Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 54.
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dorongan ingin bijaksana dan dorongan-dorongan lain yang bersumber dari
asma al-Husna.®®
e) Fungsi psikologi galb dalam kaitannya dengan dakwah, menegakkan amar

ma’ruf, hadisnya:

3B slabs s 46 o 878 IS S B dag e A1 L5 A Oy
ol el s afad flacs
Artinya:

Rasulullah saw. bersabda: Barang siapa yang menyaksikan kemungkaran,
maka hendaklah mencegahnya dengan tangannya, jika tidak mampu maka
hendaklah dicegah dengan lidah, jika tidak mampu hendaklah dicegah dengan
hati tetapi yang demikian adalah selemah-lemahnya iman.

Usaha mencegah kemungkaran sebagaimana disebutkan dalam hadis terdiri
dari tiga tahap, yakni mulai mencegah dengan tangan (kekuasaan), jika tidak mampu
maka berlaku alternatif kedua, yaitu mencegah dengan lisan, jika tidak mampu lagi
mencegah dengan lisan maka berlaku alternatif ketiga, yaitu mencegah dengan ga/b
sebagaimana disebutkan sebelumnya yakni mencegah dengan sikap. Sikap
ditunjukkan dengan gejala psikologi.

f) Qalb dapat menjadi wadah sekaligus menjadi alat untuk meraih pengetahuan

Dan orang yang qalbnya hanya menjadi wadah lagi sempit akan cepat
tersinggung juga tidak memiliki pengetahuan kecuali sedikit, dan itupun

diperolehnya dari luar. Ada juga yang qalbnya seperti sumur. la menjadi wadah

Ary Ginanjar, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual ESQ
Emotional Spiritual Quotient (Jakarta: Arga, 2001), h. 281.

% Abu ‘Abd al-Rahman Ahmad ibn Syu’aib al-Nasai, Sunan al-Nasai, Juz VIII (Beirut: Dar
al-Ma’rifah, 1420 H), h. 485. Lihat juga, Sulaiman ibn al-Asy’as ibn Syidad ibn ‘Amru Abu Dawud,
Sunan Abi Dawud, Juz 1V (t.d.), h. 38.
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sekaligus alat meraih pengetahuan. Lebih lanjut, M. Quraish Shihab mengatakan,
“Bukankah sumur memiliki mata air sekaligus menampung air? Air yang bersumber
dari mata air lebih jernih daripada yang bersumber dari luar. Maukah Anda
menjadikan qalb Anda sumur? Hilangkan kedengkian, keangkuhan dan aneka
kedurkahan dari dalamnya, seperti halnya penggali sumur mengeluarkan tanah dan
bebatuan sampai dia menemukan mata air yang jernih.”®*

g) Qalbberfungsi menalar

Dapat dipahami dari firman Allah swt. \"C Q;l.gx C’tha V;] u;iia
Terjemahnya:

...mereka diberi hati, tetapi tidak dipergunakan untuk berfikir...*’

M. Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan mengenai ayat tersebut,
bahwa mereka mempunyai hati, yakni akal sehat dan hati suci, yang dengannya
mengantar mereka dapat memahami apa yang mereka lihat atau, kalaupun mata
kepala mereka buta, mereka mempunyai telinga yang dengannya mereka dapat
mendengar ayat-ayat Allah dan keterangan para rasul serta ahli waris-ahli warisnya
yang menyampaikan kepada mereka tuntunan dan nasehat sehingga, dengan
demikian dapat merenung dan menarik pelajaran kendati mata kepala mereka buta
karena sesungguhnya bukanlah mata kepala yang buta yang menjadikan orang tidak

dapat menemukan kebenaran, tetapi yang buta dan menjadikan seseorang tidak

%M. Quraish Shihab, Dia di Mana-mana: “Tangan” Tuhan di Balik setiap Fenomena (Cet.
IX; Jakarta: Lentera Hati, 2011), h. 131.

QS al-Haj/22: 46. Lihat Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT.
Tehazed, 2009), h. 470.
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dapat menarik pelajaran dan menemukan kebenaran ialah hati yang berada di dalam
dada.®

Perintah Nabi, meminta keterangan pada hati, mengandung petunjuk bahwa:
pada al-galb terdapat pusat informasi kebenaran, al-galb bersifat aktif dan dapat

berdialog dengan diri sendiri.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 8
(Cet. V; Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 236.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian, maka penulis menyimpulkan bahwa:

1. Qalb dalam hadis Nabi saw. yang dimaksud adalah jantung karena
sebagaimana fungsi jantung sebagai organ bagi tubuh yaitu memompa darah
keseluruh tubuh. Ia merupakan pusat kehidupan, dan juga saat seseorang
merasakan gembira, marah maka detak jantung semakin kencang. Misalnya
saat melakukan kesalahan dan disembunyikan maka secara otomatis detak
jantung berdetak lebih cepat dari keadaan normal, sehingga jantung inilah
yang langsung merespon. Setelah mengakui kesalahan maka berangsur-
angsur detak jantung berdetak normal.

2. Setelah meneliti hadis tentang ga/b melalui riwayat Ibnu Majah, maka dapat
disimpulkan bahwa hadis melalui jalur tersebut sahih, karena telah memenuhi
syarat hadis sahih, yaitu ketersambungan sanadnya dilihat dari adanya
hubungan guru murid dan penilaian ulama terhadap rawi-rawinya rata-rata
sigah.

3. Pada hadis ini juga dibahas mengenai perkara halal itu sudah jelas dan haram
itu sudah jelas dan diantara keduanya ada perkara yang dinamakan syubhat.
Kemudian dilanjutkan mengenai peran galb, yaitu jika ia selamat maka
selamatlah jasad ini dan jika ia rusak maka rusaklah seluruh jasad ini. Ini
membuktikan bahwa fungsi galb itu mengontrol tingkah laku, akhlak dan
sifat manusia. Dan jika ga/b (jantung) sehat maka tubuh juga ikut sehat

sehingga beribadah pun lancar, dibandingkan jika tubuh sakit.

89
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B. Implikasi

Menjaga hati merupakan keharusan bagi setiap manusia karena hati
merupakan benda abstrak yang tak dapat dilihat dan tak dapat dijamah. Berdasarkan
penelitian yang dilakukukan maka implikasi yang dapat ditarik:

1. Berhati-hati pada perkara yang tidak memiliki hukum yang jelas/syubhat,
karena bisa saja tanpa sadar melakukannya, karena ia adalah perkara yang
tidak banyak orang yang mengetahuinya.

2. Menjaga galb/jantung agar tetap sehat, sehingga kehidupan dapat
berjalan dengan baik.

3. Jantung adalah pusat kontrol, ia dapat menuntun tubuh ini, jika dia baik

maka baiklah tubuh ini, jika tidak maka tidak baik pula tubuh ini.
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